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ABSTRAK

Atika Faria, Ida Mahmudin. 2008. Strategi Pembinaan Kegiatan Keagamaan
di MIN Sukosewu Gandusari Blitar. Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Tarbiyah, , Universitas Islam Neger(UIN) Malang.

Pembimbing: Drs. A. Fatah Yasin, M.Ag

Strategi adalah Rencana yang cermat mengenai &agisituk mencapai
sasaran khusus, strategi merupakan komponen yamgngpedan mempunyai
pengaruh yang besar terhadap keberhasilan pembke@na dengan adanya
strategi dalam pembinaan kegiatan keagamaan selaitk memaksimalkan dan
memudahkan proses pembinaan kegiatan keagamaam jsigav bertujuan untuk
meningkatkan mutu guru agama Islam khususnya pkaiag dalam bidang cara
mengajar pendidikan Islam. Yang mana strategi betsenerupakan jembatan
penghubung dalam kegiatan belajar mengajar.

Kegiatan keagamaan adalah aktivitas atau usaha Yyemgubungan
dengan sistem, prinsip kepercayaan terhadap Tubagad ajaran kebaktian dan
kewajiban-kewajiban bertalian dengan kepercayaagahg di lakukan di sebuah
lembaga pendidikan khususnya di tingkat dasar damua jenjang pada
umumnya. Strategi pembinaan kegiatan keagamaamdadaelitian ini adalah
segala upaya guru dan bentuk pembinaan kegiatayakesn di sekolah yang
dilakukan oleh pihak Madrasah Ibtidaiyah Negerik&ewu Gandusari Blitar,
sebagai upaya mengikuti kegiatan keagamaan melgrogram sekolah dan
materi yang diajarkan.

Tujuan dilaksanakan penelitian ini adalah untuk ge¢mhui bagaimana
strategi yang dilakukan MIN Sukosewu dalam pembinkegiatan keagamaan
baik dalam kegiatan keagamaan intern (KBM di dal&elas), kegiatan
Eksrakurikuler, maupun kegiatan-kegiatan keagantaianyang tentunya masih
membutuhkan pembinaan oleh guru, baik guru peralidégama Islam maupun
pembinaan dari seluruh komponen yang ada di sekola

Penelitian yang penulis lakukan termasuk dalam Igeme kualitatif
deskriptif, dan analisisnya menggunakan analisiskrifitif kualitatif yaitu
analisis data dilakukan dengan menata dan menetarass sistematis semua data
yang diperoleh. Penelitian deskriptif adalah pdiaeliyang menggunakan suatu
peristiwva, gejala, kejadian, yang terjadi pada Smkiarang, artinya penelitian
deskriptif adalah mengambil masalah atau memusatgarhatian kepada
masalah-masalah aktual sebagaimana adanya pageesahtian dilaksanakan.

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan, makeatefyi pembinaan
kegiatan keagamaan, melalui jalur terstruktur ddpakukan melalui optimalisasi
Pendidikan Agama Islam, kegiatan ekstrakurikuledasgkan penyampaian
materi dapat dilakukan dengan beberapa metode isdengan kondisi yang
dihadapi misalnya melalui metode ceramah, Tanyaaljawdan Ilain-lain.
Sedangkan pada jalur tidak terstruktur pembinaanmelalui pembiasaan,
keteladanan dan penerapan budaya sekolah.

Kata Kunci: Strategi Pembinaan, Kegiatan Keagamaan



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu unsur yang tidak dapasatikan dari
manusia. Pendidikan di mulai dari kandungan, hindgaasa di dapatkan dari
orang tua, masyarakat, maupun lingkungan. Manusiagada membutuhkan
pendidikan sebagai cahaya penerang untuk menentredm tujuan, pedoman
dan makna kehidupan.

Pendidikan agama seharusnya sejak lahir sudah wlibkviikan oleh anak
untuk mencetak kemampuan khusus tentang pengetajai@mm agama. Dengan
ini diharapkan pendidikan Agama dapat menjadi dpsarbentukan kepribadian
anak.

Pendidikan Agama merupakan usaha untuk memperkuan idan
ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuairdaggea yang dianut oleh
peserta didik yang bersangkutan dengan memperhatikentunan untuk
menghormati agama lain dalam hubungan kerukunaar amat beragama dalam
masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasfonal.

Di negara kita Indonesia, pendidikan agama dapzerdieh melalui tiga
jalur, yaitu formal, nonformal dan informal. Pen@@h formal merupakan jalur
pendidikan yang terstruktur yang terdiri atas pdikdin dasar, menengah, dan

perguruan tinggi. Pendidikan nonformal adalah jgdendidikan di luar jalur

! Drs. Muhaimin, M.A.et.aParadigma Pendidikan IslafBandung: Remaja Rosdakarya,
2004). him 75



pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secawsira&tur dan berjenjang.
Sedangkan pendidikan informal adalah jalur pendidikkeluarga dan
lingkungan? Adapun dalam penelitian ini adalah pendidikan yditmkukan pada
jalur formal.

Dalam menghadapi era globalisasi, pendidikan meggiutugas yang
tidak ringan, disamping mempersiapkan peserta didikik meningkatkan ilmu
pengetahuan dan tekhnologi, pendidikan juga dilkamapnampu meningkatkan
keimanan dan ketagwaan terhadap Tuhan Yang Mah&Esagkatan keimanan
dan ketagwaan dilakukan untuk mengantisipasi dampagatif dari
perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi. €debna itu, dalam rangka
memperkuat keimanan dan ketagwaan terhadap Tuhamg Ydaha Esa,
Pendidikan Agama dinyatakan sebagai kurikulum wpplda semua jalur, jenis
dan jenjang pendidikan.

Tujuan pendidikan agama Islam adalah supaya menibenrak didik
menjadi anak didik yang muslim sejati, anak shaseita berakhlak dan berguna
bagi masyarakat, agama dan negara. Melihat tujuandigikan agama Islam
tersebut, guru agama mempunyai peranan penting gdgkma menentukan
pertanggung jawaban moral bagi peserta didik, séfaiguru agama diharuskan
memiliki kesiapan dan emosional yang mantap lalaitinbserta mempunyai
kesanggupan atas dirinya untuk menjalankan amasrhhdap peserta didik dan
terhadap Allah SWT.

Pendidikan dalam konteks Islam, lebih banyak diketengan term

2 UU Sisdiknas 2003 (Jakart@inar Grafikga 2006) Him 3
37uhairini. Metodologi Pendidikan agaméSurabaya: Ramadani, 1993) Him 45



“Tarbiyah” yang berarti proses transformasi ilmungetahuan dan sikap pada
anak didik, yang mempunyai semangat tinggi dalarmafami dan menyadari
kehidupannya sehingga terwujud ketagwaan, budirgellan pribadi yang luhur.
Dalam artian pendidikan Islam Itu sendiri adalalhas berupa bimbingan dan
asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah esefgndidikanya dapat
memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam se#gsjadikannya
pandangan hidub.

Dalam upaya pengembangan nilai-nilai kcagamaagnabaga pendidikan,
seorang guru agama tidak hanya terfokus pada kegm@bses belajar mengajar
dikelas, tetapi juga harus mengarahkan kepada my@wadalam bentuk
implementasi keagamaan. Misalnya, para pesertak diiajak untuk mau
memperingati hari-hari besar keagamaan yang kenmeglbesar juga mampu
memberikan sumbangan informasi kepada mereka tpntaateri-materi yang
telah dipelajari di dalam kelas.

Seorang guru agama yang kreatif, selalu berupatyk uimencari cara agar
agenda kegiatan yang direncanakan dapat berhasihisgang diharapkan. Guru
harus mampu mengatasi masalah atau kendala yarapagih dan dapat
menciptakan suasana sekolah sesuai yang diharaBkgerti dalam kegiatan-
kegiatan keagamaan, perlu adanya solusi dan strgaeg dapat menemukan
jalan keluar tentang pembinaan kegiatan keagardaarmengefektitfkan semua
siswa yang selalu tidak mau mengikuti kegiatareteus

Strategi yang harus dilakukan oleh guru agama Islatam pembinaan

“Muhaimin &Abdul Mujib. Pemikiran Pendidikan Islam kajian filosofis dan &egka
dasar Operasionalnya{Bandung: Triganda Karya, 1993)him 127



Kegiatan keagamaan, selain menggunakan beberapaengalam penyampaian
materi juga harus ditunjang dengan keteladanan peabiasaan tentang sikap
yang baik. Tanpa adanya pembiasaan dan pemberiadare yang baik,
pembinaan tersebut akan sulit mencapai tujuan ydihgrapkan, dan sudah
menjadi tugas guru agama untuk memberikan ketetadatau contoh yang baik
dan membiasakannya bersikap baik pula.

Dengan demikian, strategi merupakan komponen yaegting dan
mempunyai pengaruh yang besar terhadap keberhasitahinaan karena dengan
adanya strategi dalam pembinaan kegiatan keagamsalain untuk
memaksimalkan dan memudahkan proses pembinaand®dgi@agamaan siswa
juga bertujuan untuk meningkatkan mutu guru agamskm khususnya
peningkatan dalam bidang cara mengajar pendidigaml Yang mana strategi
tersebut merupakan jembatan penghubung dalam &adiatajar mengajar.

Untuk itulah pendidikan Islam harus dapat diwujudkaelalui kegiatan-
kegiatan keagamaan yang nantinya dapat mewujudleserta didik yang
berakhlakul karimah.

Dalam Pembinaan kegiatan keagamaan di Sekolah ,Desdu masih
membutuhkan bimbingan guru, dimana guru agama mmehibg, menuntun,
memberikan contoh, bahkan mengantarkan anak didikkg arah pada
kedewasaan yang muslim sesuai yang digapai dajaant@Al nantinya.

Di MIN Sukosewu, sejalan dengan adanya program dagiKeagamaan
baru-baru ini, sulit untuk dilaksanakan secara mnaddsdengan kata lain banyak

dari kalangan siswa yang cenderung tidak mendeagaderamah dan materi



yang disajikan kepadanya sehingga kegiatan ituh&en tidak efektif. Oleh
karena itu, perlu adanya pembinaan oleh para guru

Dari paparan di atas, penulis merasa tertarik untekgkaji lebih dalam
lagi untuk diangkat menjadi karya tulis skripsi dan judul: ‘Strategi
Pembinaan Kegiataan Keagamaan di MIN Sukosewu Gangari Blitar”
dengan tujuan memberi pemahaman kepada peseitaddidilingkungan sekolah
bahkan masyarakat setempat dan dari hasil penetitraebut diharapkan menjadi
tolak ukur serta tambahan wawasan bagi pengembapgadidikan Islam Ke

depan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makaapalahannya dapat
dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana kondisi Kegiatan Keagamaan baik internpma Ekstern yang
ada di MIN Sukosewu Gandusari Blitar ?
2. Bagaimana Strategi Pembinaan kegiatan keagamaaviidli Sukosewu
Gandusari Blitar ?
3. Kendala apa yang dihadapi dalam Pembinaan kegisagamaan di MIN

Sukosewu Gandusari Blitar ?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah :

1. Mendeskripsikan kondisi Kegiatan Keagamaan baikrininaupun Ekstern



yang ada di MIN Sukosewu Gandusari Blitar

2. Mendeskripsikan Strategi pembinaan kegiatan keagamdi MIN
Sukosewu Gandusari Blitar

3. Mengidentifikasi Kendala dalam Pembinaan kegiateagamaan di MIN

Sukosewu Gandusari Blitar

D. Manfaat Penelitian
Dari tujuan penelitian tesebut di atas, diharapgeanelitian ini mampu
memberikan manfaat bagi beberapa pihak, di antaradglah sebagai berikut:
1. Bagi llmu Pengetahuan
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi acuan unmtwningkatkan mutu
pendidikan Agama Islam, serta mampu mendiagnoshleo yang terjadi
pada PAI, sehingga pada pelaksanaannya tidak detrsdritis saja melainkan
bagaimana pelaksanaan di lapangan.
2. Bagi Lembaga
Sebagai barometer tingkat kenberhasilan seorang menjadi petunjuk
dan pedoman bagi sekolah yang bersangkutan dalanbip@an kegiatan
keagamaan di MIN Sukosewu Gandusari Blitar. Selaligapat digunakan
sebagai referensi untuk evaluasi pendidikan (peaaniy yang selanjutnya
dapat digunakan untuk membangun dan meningkatkambipaan kegiatan
keagamaan yang lebih efektif.
3. Bagi Peneliti

Untuk memperkaya Khasanah Pemikiran dan mempenmsasan



dalam bidang pendidikan, khususnya dalam Strategnbihaan Kegiatan
keagamaan dan sekaligus sebagai langkah untukingedar (S-1) di Fakultas

Tarbiyah UIN Malang.

E. Batasan Masalah

Untuk menghindari kesalah pahaman dan penyimparagah dalam
pembahasan penelitian ini, maka perlu diberi batgeselitian agar pembahasan
ini tidak melebar kemana-mana.

Yang dimaksud dengan strategi pembinaan kegiatmgadmaan dalam
penelitian ini adalah segala upaya guru dan bengeknbinaan kegiatan
keagamaan di sekolah yang dilakukan oleh pihak B&sdr Ibtidaiyah Negeri
Sukosewu Gandusari Blitar, sebagai upaya mengiketgiatan keagamaan

meliputi program sekolah dan materi yang diajarkan.

F. Definisi Operasional
Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang piameini, maka perlu
kiranya penulis menjelaskan pengertian yang tenkagddalam judul tersebut,
yaitu:
1. Strategi adalah: dalam kamus besar bahasa Indomesigounyai beberapa
arti, antara lain:
a. llmu dan Seni Mengembangkan semua sumber daya damgsik
melaksanakan kebijaksanaan tertentu dalam perandataai.

b. llmu dan seni memimpin bala tentara untuk menghadasuh dalam



kondisi perang atau dalam kondisi yang menguntumgka

c. Rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencgsaran
Khusus.

d. Tempat yang baik menurut siasat perang.

2. Pembinaan adalah tindakan yang dilakukan berdagadan berhasil untuk
memperoleh hasil yang lebih baik..

3. Kegiatan keagamaan adalah aktivitas atau usahahenhgbungan dengan
sistem, prinsip kepercayaan terhadap Tuhan dengeanakebaktian dan
kewajiban-kewajiban bertalian dengan kepercayaaryang di lakukan di
sebuah lembaga pendidikan khususnya di tingkatr diesa semua jenjang
pada umumnya.

Jadi, yang dimaksud strategi pembinaan kegiatagakeaan dalam skripsi
ini adalah Rencana yang cermat sebagai tindakark unemperoleh hasil yang
lebih baik sebagai aktivitas atau usaha yang didakwleh pihak sekolah dalam

berbagai kegiatan keagamaan baik intern maupuerekst

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentangrsititea pembahasan
maka secara garis besar skripsi ini terbagi memadm bab, dan dalam tiap bab
masing-masing diuraikan aspek-aspek yang berhubundengan strategi
pembinaan Kegiatan Keagamaan di MIN Sukosewu GzardBlitar. lebih lanjut

setiap bab diperinci lagi menjadi bagian-bagianhléddhusus dalam bentuk sub-

® Tim penyusun Kamus pusat Pembinaan dan Pengembabajaasa.Kamus Besar
Bahasa Indonesi@lakarta, Balai Pustaka, Depdikbud, 1996). HIm 964



sub. Dengan cara ini pembaca dapat memperoleh gambeang jelas dan

menyeluruh tentang penulisan ini.

Adapun sistematika yang dipakai dalam penulisaadaiah:

BAB I:

BAB Il :

BAB Il

PendahuluanDalam bab ini penulis mengemukakan berbagai
gambaran singkat untuk mencapai tujuan penulisag yeeliputi latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, raané@nelitian,
batasan masalah, definisi operasional, dan sitkenpémbahasan.
Kajian Teori, Pada bab ini penulis menjelaskamang dasar teoritik
mengenai Strategi Pembinaan Kegiatan KeagamaanMIiN
Sukosewu Gandusari Blitar yang mencakup (1) Paadan
Kegiatan Keagamaan di Sekolah yang meliputi: PelageKegiatan
Keagamaan di Sekolah, Macam-macam Kegiatan keagandaa
Sekolah, Tujuan Kegiatan Keagamaan di Sekolah, ddrfegiatan
Keagamaan di Sekolah (2) Pembahasan Tentang Peanbikagiatan
Keagamaan di sekolah yang meliputi: Pengertian Rerah, Tujuan
dan fungsi Pembinaan Kegiatan Keagamaan, PendeRatabinaan
Kegiatan Keagamaan, Strategi Pembinaan, Strategi S&gama Islam
dalam Pembinaan kegiatan Keagamaan, Kendala Pesnbi¢egiatan
Keagamaan

Metode Penelitian, pada bab ini akan dibahas mengeendekatan
dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasigigian, sumber data,
tekhnik pengumpulan data, tekhnik analisis datangpeekan

keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian.



BAB IV : Hasil PenelitianPada bab ini akan memuat uraian tentang data dan

BAB V:

BABVI:

temuan yang diperoleh dengan menggunakan metodepidesedur
yang diuraikan dalam BAB Il yang meliputi: (1) laat Belakang
Obyek, meliputi Identitas MIN Sukosewu, SejarahgRat berdirinya
MIN Sukosewu, Visi, Misi, dan Tujuan MIN SukosewStruktur
Organisasi MIN Sukosewu, kondisi obyek penelitizandisi guru
dan pegawai, kondisi siswa, sarana dan prasaramgapn kerja, Vvisi
dan misi Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sukosewu GaadBlitar. (2)
Paparan Data Hasil Penelitian, meliputi:Kondisi le¢an Keagamaan
baik intern maupun Ekstern MIN Sukosewu, StrategmBinaan
Kegiatan Keagamaan MIN Sukosewu, Kendala yang dipiadalam
pembinaan Kegiatan Keagamaan.

Pembahasan dan Analisa data, Pada bab ini akan ahesibemuan-
temuan penelitian yang telah dikemukakan dalam BIAByang
mempunyai arti penting bagi keseluruhan penelitizmuk menjawab
permasalahan yang ada dalam penelitian ini.yardiyitelari: Kondisi
Kegiatan Keagamaan baik intern maupun Ekstern MuoSewu,
Strategi Pembinaan Kegiatan Keagamaan MIN Sukosé&eagdala
yang dihadapi dalam pembinaan Kegiatan Keagamaan.

Penutup Merupakan akhir dari pembahasan yang memberikan
kesimpulan dan dilengkapi dengan saran-saran yakigasya nanti
dapat berguna bagi MIN Sukosewu Gandusari Blittardd&?embinaan
Kegiatan Keagamaan dan cara mengendalikannya reauda tingkat

Sekolah Dasar umumnya.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Pembahasan Tentang Kegiatan Keagamaan di Sekolah
1. Pengertian Kegiatan Keagamaan di Sekolah

Kegiatan keagamaan di Sekolah berasal dari tiga #asar yaitu giat,
agama dan sekolahGiat berarti rajin, bergairah dan bersemangat tentang
perbuatan atau usah@gamaberarti system, prinsip kepercayaan kepada Tuhan
(Dewa dsb) dengan ajaran kebaktian dan kewajibamajean yang bertalian
dengan kepercayaan ituSekolahberarti lembaga untuk belajar dan mengajar
serta tempat menerima dan memberi pelajaran seseagan jenjang
pendidikanny% Jadi Kegiatan keagamaan di sekolaterupakan aktivitas atau
usaha yang berhubungan dengan sistem, prinsiprdegf@an terhadap Tuhan
dengan ajaran kebaktian dan kewajiban-kewajibartalien dengan kepercayaan
itu yang dilakukan di sebuah lembaga pendidikandtisBnya Sekolah Dasar dan

semua jenjang pendidikan umumnya.

2. Macam-macam Kegiatan Keagamaan di Sekolah
Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan pendidikan Agasiam untuk

pembinaan dan ketagwaan terhadap Tuhan Yang Mahgdess-jenisnya ada 6

® Pusat Pembinaan dan Pengembangan BaKasaus Besar Bahasa Indonesialai
Pustaka, Jakarta, him 10

" Ibid, HIm 317

% Ibid, HIm 892

11



macam, yait!:

a. Melaksanakan peribadatan sesuai dengan ketentaamagasing-masing

b. Memperingati Hari-hari besar Agama

c. Melaksanakan perbuatan amaliah sesuai dengan ramanaa

d. Membina toleransi kehidupan Antar Umat beragama

e. Mengadakan lomba yang bersifat keagamaan

f. Menyelenggarakan Kegiatan seni yang bernafaskagyakeaan

Kegiatan keagamaan dapat dilaksanakan secara pgaoramaupun

kelompok-kelompok. Kegiatan perorangan merupakagiaken yang dapat
meningkatkan pengayaan pengetahuan, penyalurant, bsdwda minat siswa.

Sedangkan kegiatan kelompok dapat mengarahkan kidwa bermasyarakat.

3. Tujuan dan Manfaat Kegiatan Keagamaan di Sekolah

Tujuan dilaksanakannya ekstrakurikuler keagamaaralahd untuk
memperdalam pengetahuan siswa mengenai materi ggegoleh di kelas,
mengenal hubungan antar mata pelajaran dengan hka&medan ketaqwaan,
menyalurkan bakat dan minat siswa, serta melengkagya pembinaan manusia
seutuhnyd® Sebagian disebutkan dalam Al-quran tentang anjlkepada kita
agar menyeru kepada yang ma’ruf dan mencegah kegada mungkar, yaitu

disebutkan dalam QS. Ali-Imran ayat 104, sebagakbie

°Departemen pendidikan Nasiom&ningkatan wawasan Keagamaan (Islafdpkarta:
Balai Pustaka, 2000)HIm 94
YIbid, HIm 94
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Artinya: “ Dan hendaklah ada di antara kamu seg@an umat yang menyeru

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dencegah dari yang
munkar merekalah orang-orang yang beruntung.”

—e

Dalam arti:

1. Beriman dan bertaqwa terhadap tuhan yang maha Esa

2. Berbudi peketi luhur

3. Memiliki pengetahuan dan keterampilan

4. Sehat jasmani dan rohani

5. Berkepribadian yang mantap dan mandiri

6. Memiliki rasa tanggung jawab kemasyarakatan daahkgsaan.

Mengetahui begitu pentingnya tujuan PAI yang hafigapai, maka jika
guru agama hanya mengandalkan pada kegiatan pbet@iar mengajar saja,
mungkin tujuan pendidikan agama itu sulit untuk oegrai dengan kualitas yang
memuaskan. Apalagi materi pendidikan Agama itu lsetedipelajari dan
dipahami maka perlu diamalkan dalam segi kehidupzisinilah fungsi dari
kegiatan keagamaan, yang bertujuan untuk membeki&aempatan pada siswa-
siswi untuk memperoleh pengalaman dalam menjalankpa-apa yang
diperintahkan oleh agama Islam, terutama hal-habyaerkaitan dengan rukun
Islam. Untuk selanjutnya menjadi kebiasaan siswalkuselalu mengamalkan

ajaran agama Islam.



4. Manfaat Kegiatan Keagamaan di Sekolah
Adapun manfaat diadakannya kegiatan keagamaakdiah yaitu:
a) Memberikan kesempatan kepada siswa-siswi untuk ameatkan ajaran
agama Islam
b) Dapat meningkatkan pengayaan pengetahuan
c) Menyalurkan minat dan bakat siswa
d) Melatih siswa hidup bermasyarakat

e) Meningkatkan keimanan dan ketagwaan terhadap A\&fi

B. Pembahasan Tentang Strategi Pembinaan KegiataiKkeagamaan di
Sekolah
1. Pengertian Pembinaan

Secara etimologi, kata pembinaan mempunyai aotq®, cara, perbuatan
membina, pembaharuan, penyempurnaan, usaha dakamdSecara terminologi,
dalam kamus bahasa Indonesia pembinaan diartikBagae tindakan yang
dilakukan berdaya guna dan hasil untuk memperdsii yiang lebih baik*

Dalam artian secara praktis, pembinaan adalah sisatua dan upaya yang
dilakukan secara sadar terhadap nilai-nilai yargkdanakan oleh orang tua,
pendidik atau tokoh masyarakat dengan metode tarteaik secara personal
(perorangan) maupun secara lembaga yang merasaa pamggung jawab
terhadap perkembangan peserta didik atau genaasiys bangsa dalam rangka
menanamkan nilai-nilai dasar kepribadian dan petngetn yang bersumber pada

ajaran agama Islam untuk dapat diarahkan padaasesi@n tujuan yang ingin

" Departemen Pendidikan Nasion#lamus Besar bahasa Indonesfaakarta: balai
Pustaka, 2005). HIm 152



dicapai.

2. Tujuan dan Fungsi Pembinaan Kegiatan Keagamaan

Pembinaan kegiatan keagamaan di luar kelas mempduoggsi dan

tujuan sebagai berikut:

a.

Meningkatkan pemahaman siswa terhadap agama sahinggmpu
mengembangkan dirinya sejalan dengan norma-noram@agan mampu
mengamalkannya dalam ilmu Pengetahuan, TekhnalagiBudaya.
Meningkatkan pengetahuan siswa sebagai anggotaanastsy dalam
mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkurggzsial, budaya,
dan alam semesta.

Menyalurkan dan mengembangkan potensi dan bakat sagar dapat
menjadi mnausia yang berkreativitas tinggi dan pewrya.

Melatih sikap disiplin, jujur, percaya, dan tanggufjawab dalam
melaksanakan tugas.

Menumbuhkembangkan akhlak Islam yang mengintegaasiiubungan
dengan Allah, Rosul, manusia, Alam Semesta, batikasendiri
Mengembangkan Sensitifitas siswa dalam melihat opdaie-persoalan
keagamaan sehingga menjadi Insan yang pro aktihgsalahan sosial
dan dakwabh.

Memberikan bimbingan dan arahan serta pelatihama pgswa agar
memiliki fisik yang sehat, bugar, kuat, cekatam terampil.

Memberikan peluang siswa agar memiliki kemampuamukkasi



(human Relationdengan baik.

i. Melatih kemampuan siswa untuk bekerja dengan sdizknya secara
mandiri maupun kelompok.

j. Menumbuh kembangkan kemampuan siswa untuk memeatah&aala-

masalah sehari-hari.

3. Pendekatan Pembinaan
Pembinaan nilai-nilai keberagamaan dalam membeptidadi Muslim
oleh sekolah dapat dilakukan melalui enam pendakatdu:
1. Formal Struktural
Dalam Pendekatan ini, pembinaan dilakukan meladgidtan tatap muka
formal dan ajaran. kegiatan belajar mengajar reseialui pelajaran pendidikan
Agama Islam. Adapun metode yang dapat digunakaand&elajaran Pendidikan
Agama Islam ada beberapa metode diantaranya, adalah
a. Metode ceramah, vyaitu sebuah bentuk interaksi ddiukaelalui
penerangan dan penuturan secara lisan oleh guradigy sekelompok
murid
b. Metode Tanya jawab, yaitu cara penyampian pelajdeamgan jalan guru
mengajukan pertanyaan dan murid memberikan jawabaiau
sebaliknya. Metode ini dimaksudkan untuk mengemalgengetahuan,
fakta-fakta tertentu yang sudah diajarkan, dan ngm@ang minat dan
perhatian murid.

c. Metode diskusi, yaitu metode di dalam mempelajeii anenyampaikan



bahan pelajaran dengan jalan mendiskusikannyaggdimenimbulkan
pengertian dan pemahaman. Metode ini dimaksudkarkumerangsang
murid berpikir dan mengemukakan pendapat serta mkemberikan

sumbangan pemikiran dalam satu masalah bersama.

. Metode latihan siap, yaitu metode interaksi edfikatng dilaksanakan
dengan jalan melatih murid terhadap bahan-baharg ydiberikan.

penggunaannya biasannya pada bahan-bahan pelajanan bersifat
motoris dan keterampilan

. Metode demontrasi dan eksperimen, yaitu metode aj@gndimana guru
atau orang lain yang sengaja diminta atau muridisamemperlihatkan
pada seluruh murid tentang suatu proses atau katiyyah melakukan
sesuatu.

Metode pemberian tugas belajar, yaitu metode ikseredukatif dimana
murid diberi tugas khusus untuk dikerjakan di [\@an pelajarannya.

. Metode karyawisata, yaitu metode interaksi edukatifirid di bawah
bimbingan guru menggunungi tempat-tempat tertergngdn tujuan
belajar.

. Metode kerja kelompok, yaitu kelompok kerja darimpulan beberapa
individu yang bersifat pedagogis yang di alamnyedgpat adanya
hubungan timbal balik (kerjasama) antara indigdtta saling percaya.
Metode sosio drama dan bermain peran, yaitu meteetggajar dengan
mendemontrasikan cara bertingkah laku dalam hulsungesial.

Sedangkan bermain peranan menekankan kenyataanadipasga murid



diikutsertakan dalam memainkan peranan dalam meowkeasikan
masalah-masalah sosial.

j.  Metode sistem regu, yaitu metode mengajar dimaasodang guru (atau
lebih) bekerjasama mengajar sekelompok murid.

k. Metode pemecahan masalalPrgblem Solving) yaitu metode
menyampaikan bahan pelajaran dengan mengajak daotwasi murid
untuk memecahkan masalah dalam kaitannya dengaat&edoelajar
mengajar.

|. Metode proyek/unit, yaitu metode mengajar dimanhahapelajaran
diorganisasikan sedemikian rupa sehingga merupskatu keseluruhan
yang bermakna dan mengandung suatu pokok masalah.

m. Metode mengingat, yaitu metode yang digunakan umhéngingat
kembali sesuatu yang pernah dibaca dan dipelagadara benar seperti
apa adanya.

n. Metode studi kasus, yaitu metode yang digunakaokuntencari dan
memecahkan masalah sehingga memberikan pengalanadam d
pengambilan keputusan dan merangsang konseptualigasg
didasarkan pada kasus individu maupun kelontpok.

Selain metode, agar pembelajaran PAI bisa mencapaian yang

diinginkan, maka diharapkan pembelajaran ini meimg#an kebutuhan-
kebutuhan siswa sesuai dengan perkembangannya Yafigtic dengan

melibatkan secar aktif dalam poses pembelajarank bk maupun

12 Zuhairini dan Abdul Ghofir,Metodologi Pembelajaran Pendidikan agama Islam
(Malang:UIn Press dan UM Presss, 2004). HIm 61-76



emosionalnya, menurut Muhaimin (2006) terdapat empzdel yang dipilih dan
perlu dikembangkan dalam pembelajaran Pendidikaam?glslam, Yaitu:

a. Model Terhubung@onnectel] yaitu model pembelajaran yang sengaja
diusahakan untuk menghubungkan satu topic laimuakgtu bidang studi .
misalnya guru PAI ketika menjelaskan ayat AL-Quri@mtang proses
kejadian manusia dihubungkan dengan konsep keimaaan akhlak
dalam mata pelajaran PAI, atau topic lain tentaggnnan dihubungkan
dengan aspek-aspek akhlak, figih, dan tarikh. diiggmbarkan dalam

bentuk skema dapat dilihat dalam contoh berikut:

Aspek keimanan

Aspek Akhlak
Aspek
AlQur'an/Hadits
Aspek Figih
Aspek Tarikh

b. Model Sequencedyaitu model pembelajaran dimana pada saat guiu PA
mengajarkan suatu aspek mata pelajaran PAlI malkdapat menyusun
kembali urutan topic suatu mata pelajaran terselamt dimasukkannya

topic-topik dari aspek lainnya dalam mata pelajd?#h ke dalam urutan



pengajarannya, tentunya dalam topic yang sama ratauen. misalnya
guru mengajarkan Q.S Al-Dzariyat:56 yang menyandkigbs manusia
sebagai makhluk yang beribadah kepada-Nya, mutabdaaan al-Qur'an
dan tajwidnya, makna kandungannya, mengamalkaryaisikemudian
dimasukkan dengan aspek keimanan tentang tanda-tpedghayatan
terhadap sifat-sifat Allah dalam perilaku seharmhaspek akhlak tentang
kebiasaan bersikap husnudhon kepada Allah, askibk fnengembangkan
topik memahami hukum-hukum Islam, dan seterusnyantdh tersebut

dapat digambarkan sebagai berikut:

Q.S Al-Dzariat Aspek Keimanan Aspek Akhlak
1) 3 4

\ 4

A 4

A 4
Aspek Tarikh Aspek Figih
®) 4

A

. Model Webed yaitu model berkeluarga yang menggunakan penaekat
tematik. Model ini pendekatannya dimulai dengan emtwkan tema
tertentu kemudian dikembangkan sub-sub temanyaatiemgmperhatikan
kaitan dengan aspek-aspek mata pelajaran PAIl. @omaapat pada

gambar berikut:



Aspek Al-
Qur'an/Hadits

Aspek Keimanan

Tema PAI:
Lingkungan Hidup

Aspek Figih

Aspek Tarikh
Aspek Akhlak

d. Model Integrated, yaitu model pembelajaran yang merupakan

pengembangan dari modélebeddengan menggunakan pendekatan antar

bidang studi. Contoh terdapat dalam gambar berikut:

Pendidikan Agam
Islam

Kelompok IPA

Pendidikan
Kewarganegaran

Konsep Implemntas

Hak-hak Asasi
Manusia

N
ljt

Matematika

Pendidikan
Jasmani

Tekhnologi
Informatika




2.

Formal non-struktural

Pendekatan ini dilakukan melalui proses peneragannilai Islam dalam

setiap mata pelajaran yang diberikan pada siswajatianya melalui internalisasi

nilai-nilai agama.

3.

Keteladanan

Pembinaan ini diberikan dalam wujud nyata amaligahian (akhlak dan

ibadah) di lingkungan sekolah.

4.

Penerapan Budaya Sekolah

Pembinaan ini dilakukan dengan adanya upaya perayggab dalam tiga

tataran, yaitu:

a)

b)

Tataran nilai yang dianut, pola aturan ini perlaudiuskan secara bersama
nilai-nilai agama yang disepakati dan perlu dikengban di sekolah.
Selanjutnya dibangun komitmen dan loyalitas bersdiaatara semua warga
sekolah terhadap nilai-nilai yang disepakati.

Tataran praktik keseharian, pada tataran ini milai keagamaan yang telah
disepakati tersebut diwujudkan dalam bentuk sikap perilaku keseharian
oleh semua warga sekolah. Proses pengembangabutedagpat dilakukan
melalui tiga tahapan, yaituPertama sosialisasi nilai-nilai agama yang
disepakati sebagai sikap dan perilaku idéadua, peneraparaction plan
mingguan atau bulanan sebagai tahapan sistemaiis al@n dilakukan oleh
semua pihak sekolah dalam mewujudkan nilai-nilaanag yang telah
disepakati tersebuietiga pemberian penghargaan terhadap prestasi warga

sekolah.



c) Dalam tataran symbol-simbol Budaya, pengembangag yerlu dilakukan

adalah mengganti symbol-simbol budaya yang ag&his.

5. Pembinaan Pergaulan

Dalam pembinaan ini berkaitan dengan nilai-nil@ng berhubungan

dengan manusia atau warga sekolah dengan sesarPamgbinaan pergaulan ini

dapat dimanifestasikan dengan cara mendudukkaratekebagai institusi sosial,

yang jika dilihat dari struktur hubungan antar nsianya, dapat diklasifikasikan

ke dalam tiga hubungan, yaitu:

a)

b)

Hubungan atasan bawahan menggaris bawahi perluapatdhan dan
loyalitas para guru dan tenaga kependidikan teghatiesannya, misalnya
terhadap pemimpin sekolah atau peserta didik tefmaduru dan
pemimpinnya, terutama terhadap kebijakan-kebijakamg telah menjadi
keputusan bersama atau sesuai aturan yang berlaku.

Hubungan professional, mengandaikan perlunya ptaip hubungan
rasional, kritis dan dinamis antar sesama guru atagara guru dengan
pemimpinnya/atau peserta didik dengan guru dan mpemnya untuk
saling berdiskusi, asah dan asuh, tukar menukaorntasi, saling
berkeinginan untuk maju, serta meningkatkan kualitaekolah,
profesionalitas guru, dan kualitas layanan terhgueeserta didik.
Hubungan sederajat atau sukarela merupakan hubungauosiawi antar

teman sejawat untuk saling membantu, mendoakangingatkan dan

3 Muhaimin. Nuansa Baru Pendidikan Agama Isl@iakarta, Raja Grafindo Persada, 2006)
him 157-158



melengkapi satu dengan yang I&in.

. Amaliah Ubudiyah Harian, atau yang lebih luas dikdn dalam bentuk

kegiatan OSIS, ekstrakurikuler keagamaan, atau jeemmasjid, sebab

semua kegiatan tersebut tidak hanya mencakup ahalipudiyah saja,

tapi juga kegiatan-kegiatan lain seperti sosial gee@aan. Kegiatan-

kegiatan tersebut diantaranya:

a)

b)

Pelatihan Ibadah perorangan dan jamaah

Ibadah yang dimaksud disini meliputi aktivittasakds yang
mencakup dalam rukun Islam selain membaca dua &akyahadat,
yaitu shalat, zakat, puasa, haji, ditambah benarktik ibadah lainya
yang bersifat sunnah. Dalam kegiatan ini pesertik diirangsang
untuk dapat memahami kegiatan-kegiatan keagamasseeara
mendalam dan mampu menerjemahkannya dalam kehidsgizari-
hari.

Tilawah dan Tahsin Al-Qur’'an,

Kegiatan ini berupa program pelatihan baca al-Qurdengan
menekankan pada metode baca yang benar, kefasdwaarb dan
keindahan bacadn.

Apresiasi Seni dan Kebudayaan Islam

Maksud dari apresiasi seni dan kebudayaan Islanaladeegiatan-
kegiatan yang diselenggarakan dalam rangka melestar

memperkenalkan, dan menghayati tradisi, budaya, kesenian

bid, HIm 159
!5 Departemen Agam#p Cit,HIm 13



keagamaan yang ada dalam masyarakat Islam. Kegiatasangat
penting karena seni, tradisi dan budaya Islam meygiyeran yang
sangat penting dan strategis dalam pembentukarkwlata mentalitas
umat serta pembangunan masyarakat Islam secara.tfnum

d) Peringatan Hari Besar Islam (PHBI)
PHBI adalah kegiatan-kegiatan yang dilaksanakankumemperingati
dan merayakan hari-hari Besar Islam sebagaimanasariya
diselenggarakan oleh masyarakat Islam seluruh dutgmgan
peristiwa-peristiwva besar bersejarah. Menyambutcakiracara hari
besar Islam yang dimaksud adalah para siswa medaks&rangkaian
kegiatan positif yang berkaitan dengan implemergtsi potensi yang
bersifat akademik, wawasan, maupun keterampilam &ahlian
khusus dibidang seni atau Kebudayaan Isiam.

e) Tadabbur dan Tafakkur Alam
Yang dimaksud disini adalah kegiatan karya wisaaskatu lokasi
tertentu untuk melakukan pengamatan, penghayatanpdrenungan
mendalam terhadap alam ciptaan Allah yang demilbasar dan
menakjubkan. Sasaran kegiatan ini adalah untuk mbuobkan
kesadaran pada diri peserta didik akan nilai-nilauliyah yang ada
dibalik realitas keindahan alam semestdini.

f) Pesantren kilat (sanlat)

Pesantren kilat yang dimakud disini adalah kegiatgang

18 |bid, HIm 18
7 bid, him 68
8 bid, him 27



diselenggarakan pada waktu bulan puasa yang etbagai bentuk
kegiatan keagamaan seperti buka bersama, penglkatgan diskusi
agama, shalat tarawih berjamaah, tadarus al-Qurdan
pendalamanya. Kegiatan ini merupakan bentuk kegiatansif dalam
rangka tertentu yang diikuti oleh peserta didilkas& duapuluh empat
jam atau kurang dengan maksud melatih mereka unarghidupkan
hari-hari dan malam-malam ramadhan dengan keglkagiatan
ibadah®
g) Kunjungan (wisata studi)
Yang dimaksud kunjungan studi adalah kegiatan kggan atau
silaturrahmi ke tempat tertentu dengan maksud mkbak studi atau
mendapatkan informasi tertentuyang berkaitan dekggratan belajar
mengajar sekolah atau lembaga tertentu. Tempataieygng biasa
dikunjungi misalnya museum sejarah, sekolah ataub#ma lain
dengan tujuan untuk meningkatkan mutu atau kuaptasdidikan di
sekolah?°
h) Kegiatan olahraga

Kegiatan ini meliputi semua bentuk kegiatan olahrggng mengarah
pada kegiatan olah fisik (jasmani), olah pikir, lolketangkasan, olah
mental spiritual melalui meditasi. Kegiatan olahgaaini juga
merupakan sarana bagi peserta didik untuk mengegkbarnpotensi,

bakat dan minat yang dimilikinya sehingga menjadinosia yang

9 bid, HIm 29-30
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sehat dan berprestasi baik secara individual maupiektif. Hal ini
sesuai dengan ajaran agama, bahkan ada kata-Kathyang sehat

terdapat pada jiwa yang seh&t.”

4. Strategi Pembinaan

Adapun strategi pembinaan nilai-nilai keagamaangyeditakukan oleh
guru Agama di Sekolah adalah melalui:

a. Power Strategi yaitu strategi pembinaan agama di Sekolah dergaa
menggunakan kekuasaan atau mel&labple Powerdalam hal ini kepala
sekolah dengan segala kekuasaannya sangat domalam dnelakukan
perubahan.

b. Persuasive Strategyang dijalankan lewat pembentukan opini dan panalang
masyarakat atau warga sekolah.

c. Normative Re-eduction,norma adalah aturan masyarakat. Norma
termasyarakatkan lewat edukatif. Normative digagéan dengan re-eduction
(Pendidikan Ulang) untuk menanamkan dan menggaradigma berpikir
masyarakat sekolah yang lama dengan yang baru.

Pada strategi yang pertama tersebut, dikembangledalunpendekatan
perintah dan larangan at&eward and Punihemerfsedangkan pada pendekatan
kedua dan ketiga tersebut dapat dikembangkan me@laimbiasaan, keteladanan,
dan pendekatan persuasive atau mengajak kepadarnwyarglengan cara yang

halus, dengan memberikan alasan dan prospek baig pegsa menyakinkan

21 |bid. HIm 54



mereka’?

Bentuk-Bentuk Reward and Punishment

Bentuk-bentuk Rewad

a)

b)

d)

Pujian yang baik

Pujian yang baik ditujukan pada peserta didik ydmgprestasi, akan
memberi motivasi dan memperkuat semangatnya sedaberikan
pengaruh yang baik bagi jiwanya. Akibatnya ia akaerusaha
mempertahankan prestasinya dan rajin belajar.

Pemberian hadiah-hadiah material

Merupakan Karakter seorang anak apabila ia senamglapatkan hadiah
materi yang disukainya. Pemberian hadiah merupakativasi tersendiri
bagi anak untuk terus belajar agar terus mendapétkdiah.

Berdoa

Mendoakan murid dengan doa yang baik apabila iatdaenjawab atau
melakukan tugas dengan benar, sebab doa yang batkipakan
penyemangat bagi murid untuk terus berusaha melajbith baik terutama
doa tersebut diberikan oleh orang yang menghoryeatin

Papan Prestasi

Adanya papan prestasi yang mencantumkan nama-narak yang
berprestasi dan diletakkan di tempat yang stratiggekolah merupakan
salah satu cara untuk memotivasi siswa agar se&lisaha menjadi yang

terbaik. Sebab termuatnya nama siswa di papanagreserupakan suatu

22 Muhaimin, 20060p.Cit. HIm 160-161
23 Muhammad Bin Jamil ZainSolusi Pendidikan Anak Masa Kirfilakarta: Mustagim,

2002). HIm 26-31



kebanggaan tersendiri bagi siswa.

e) Tepuk Tangan
Siswa akan senang ketika seorang guru member@pplous (tepuk
tangan) untuknya dan diikuti oleh teman atau sisamanya. bertepuk
tangan. Hal tersebut merupakan sebuah semangdigaskpenghargaan
untuknya.

f) Memberi Pesan
Seorang Guru memberi pesan kepada siswa lainnyagata-guru lain
dalam suatu forum tentang keberhasilan siswa yaggpréstasi agar
menjadi teladan bagi yang lain.

g) Persahabatan
Siswa yang berprestasi biasanya dikenal dikalaggam, sehingga ia pun
sering dipanggil oleh guru baik untuk dimintai he&art atau apapun untuk

diajak diskusi. Dengan demikian ia merasa senang.

Bentuk-bentuk Punishment

a) Menasehati dan Memberi Arahan
Siswa yang melakukan kesalahan, hendaknya dinadeHabih dahulu
dan diberikan arahan yang baik sebelum memberikagss-sangsi lain
yang lebih berat

b) Bermuka masam
Seorang guru dapat kadang-kadang menunjukkan mukammdihadapan

sisiwa ketika terjadi kegaduhan yang menghambatgsrdoelajar hal ini



d)

f)

g9)

dilakukan agar siswa menjadi takut dan sadar hirdgirnya suasananya
menjadi terkontrol dan terkondisikan

Membentak

Membentak dilakukan guru apabila dalam keadaanaksg untuk
menakut-nakuti atau menyadarkan siswa agar tidakakwmiean atau
mengulangi kesalahannya.

Melarang Melakukan sesuatu

Pada saat menjelaskan pelajaran, guru melarangtgealidiknya untuk
melakukan suatu yang bisa menghambat proses beiajagajar. Seperti
tidur, bermain, melamun, mengganggu temannya, elaagainya.
Berpaling dan tidak menyapa

Guru boleh tidak menyapa atau berpaling dari sigavey telah melakukan
kesalahan seperti berbohong. Dengan demikian, s&sa merasa hal
yang tidak biasannya dan sadar akan kesalahannya,

Berdiri di muka umum

Siswa yang melanggar peraturan, misalnya terlanmba@suk sekolah,
kadang-kadang mendapat hukuman dengan berdiri kih monum, seperti
berdiri dimuka kelas atau di halaman (lapanganplsékDemikian ini
agar siswa merasa malu dan menjadi jera.

Membersihkan ruang sekolah

Kadang-kadang siswa yang melanggar peraturan, akamapat sangsi

berupa membersihkan ruang sekolah, seperti menlyalauman sekolah,

kelas, ruang guru, membersihkan kamar mandi, margotomput, dan



sebagainya. Hal ini diberlakukan agar siswa jera dekaligus dapat
membantiCleaning Servic¢Petugas kebersihan)

h) Sangsi sang ayah
Apabila siswa berulang kali melakukan kesalahan, kamagpihak
sekolah/Guru akan memanggil orang tua/wali damvaisersebut untuk
bekerjasama menasehati siswa tersebut, sehingghntérubungan yang
baik antara orang tua/wali dengan pihak sekolah/gur

i) Hukuman Fisik
Hukuman fisik sebenarnya tidak dianjurkan, namumbda terpaksa
hendaknya diusahakan tidak sampai membahayakansjswa tersebut,
dan menghindari menghukum atau memukul wajah. Hakufrsik bisa
dilakukan dengan menyuruh siswa berolahraga, seperimengelilingi
lapangan,Push Up,dan sebagainya yang tidak sampai melewati batas.

Dengan demikian, dapat memberikan manfaat kesehatan

5. Strategi Guru Agama Islam dalam Pembinaan Kegiatn Keagamaan

Dalam rangka peningkatan Imtaq dan pembinaan kegietagamaan di
sekolah perlu diterapkan strategi sebagai langkahg ymungkin dan dapat
dilaksanakan berdasarkan pertimbangan efektivit@siensi, dan kebijaksanaan-
kebijaksanaan lainnya. Strategi peningkatan imtacsekolah pada dasarnya
merupakan upaya memperbaiki wawasan dan pola pi&ing cenderung

memisahkan urusan keagamaan dan urusan pengembiamggengetahuan. Hal



ini sejalan dengan amanat GBHN dan sistem pendidikasional mengenai
konsep manusia Indonesia seutuhnya yang menyatkdqentingan dunia dan
akherat serta pengembangan jasmani dan rohani.

Adapun Strategi yang dapat ditempuh untuk menirkgkakeimanan dan
ketagwaan siswa dalam Pembinaan kegiatan keagaithaekolah adalaf:

a) Optimalisasi Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agam Islam bertujuan untuk meningkatkayakinan,
pemahaman, penghayatan dan pengalaman siswa teaganta Islam sehingga
menjadi manusia muslim yang beriman dan bertagwmaade Allah SWT.
Berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermadiatra berbangsa, dan
bernegara serta memiliki bekal untuk melanjutkandmikan ke jenjang yang
lebih tinggi.

Metode yang paling baik dalam pendidikan Agama nisladalah
keteladanan dan pembiasaan. Penerapan metode nontme guru untuk benar-
benar bersikap dan berperilaku sesuai dengan ag@iama Islam agar diteladani
siswa. Upaya optimalisasi Pendidikan Agama Islalmkdkan melalui perbaikan
materi dan metodologi, mutu guru, sarana dan pmasarpendukung dan
koordinasi antara DIKNAS, DEPAG dan Masyarakat.

b) Integrasi IPTEK dan IMTAQ

Berkenaan dengan subtansi IPTEK, melalui suatuigisath peserta didik

diarahkan untuk menguasai dalil-dalil Al-Qur'an upan hadits, teori-teori,

generalisasi-generalisasi, konsep-konsep, danipgmssip IPTEK

ZYbid. HIm 90



untuk kemudian diterapkan dalam pemecahan prob&imikwan.
c) Kegiatan Ekstrakurikuler

Kegiatan ini merupakan salah satu pembinaan keaiswantuk
mengembangkan bakat, minat dan prestasi siswa gilagapkan dapat tumbuh
dari siswa, dilaksanakan oleh siswa, dan untuk mdépgan siswa dengan
bimbingan dan arahan dari guru.

d) Penciptaan Situasi yang Kondusif

Situasi yang kondusif maksudnya ialah situasi dandisi sekolah yang
memberikan peluang untuk terlaksananya iman danvatagiswa, melalui
pelaksanaan kegiatan keagamaan.untuk itu sekotahrpengupayakan:

1. Pembuatan peraturan/tata tertib dan program sekgéiy mendukung,
misalnya kegiataan sekolah memperhatikan waktuaghpéngaturan jadwal
sekolah bulan suci Ramadhan.

2. Tersedianya sarana dan prasarana ibadah seperfid/mashollah dan
kelengakapannya, perpustakaan dan lain sebagainya.

3. Terciptanya lingkungan yang bersih dan sehat pemampilan dan pergaulan
yang Islami.

e) Kerjasama Sekolah dengan orang tua dan masyarakat

1. Kerjasama antara Sekolah dan Orang tua

Sekolah perlu melakukan kerjasama dengan orangdalem upaya
pembinaan Imtaq siswa, yaitu dengan melakukan peasgn dan pengendalian
dalam perkembangan kepribadian siswa. Para orangeiadaknya menciptakan

rumah sebagai tempat yang menyenangkan,



sehingga anak-anak dapat tumbuh dan berkembangn dalgkungan yang
penuh dengan kasih sayang dan keakraban.
2. Kerjasama antara Sekolah dengan Lingkungan Malsya
Kerjasama ini harus terjalin dengan baik demi tebya akhlak siswa
yang baik. Kerjasama ini dapat berupa usaha bersaereiptakan suasana,
kondisi dan lingkungan yang Islami yang dapat m&odg kegiatan siswa di
sekolah, maupun usaha bersama dalam penyelengg&egiatan-kegiatan

keagamaan di sekolah dan masyarakat.

6. Kendala Pembinaan Kegiatan Keagamaan di Sekolah
Adapun penyebab keengganan siswa untuk mengikgittesn keagamaan
di sekolah ada beberapa faktor yang mempengarumhditb@gi menjadi beberapa
bagian yaitu :
a. Faktor Kurikulum/Kurikulum yang Sesuai
Menurut pandangan lama, kurikulum adalah kumpulastarmata
pelajaran yang harus disampaikan guru atau dipelajaleh
siswa®berdasarkan konsepsi baru definisi kurikulum adaseperangkat
materi pendidikan dan pengajaran yang diberikam&apnurid sesuai dengan
tujuan pendidikan yang akan dicapi.
Sedangkan definisi kurikulum pendidikan agama ddakahan-bahan

pendidikan agama berupa kegiatan, pengetahuan{péinge dan

%5 Nana Syaodih Sukmadinat@engembangan Kurikulum teori dan PraktéRandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 2006). HIm 4

%6 Jalaludin dan Usman saidilsafat Pendidikan Islam.(Jakarta: Raja Grafindo,
1996)HIm 43



pengalaman serta nilai-nilai atau norma dan sikepgdn sengaja dan
sistematis diberikan kepada anak didik dalam rangkencapai tujuan
keagamaaf’

Sesuai dengan pengertian tersebut, maka kurikukmdigikan agama
adalah termasuk salah satu komponen Pendidikanaagakni berupa alat
untuk mencapai tujuan pendidikan, maka dengan seyai dibutuhkan
adanya kurikulum yang sesuai atau dengan kata dalam menentukan
kurikulum pendidikan agama harus memperhatikarofafktktor antara lain:

1 Persesuaiannya dengan tujuan pendidikan agamar(psan tujuan secara
tegas)

2 Persesuaianya dengan tingkat usia, tingkat perkegalpakejiwaan anak
dan kemampuan anak didi.

Adapun kendalanya adalah:

a. Terlalu padatnya program yang barakibat kurangkednanya tujuan
yang diharapkan
b. Kurangnya waktu atau jam pelajaran yang dipakaikisetiap pokok
bahasan
c. Terlalu banyak atau banyaknya materi pembahasan.
b. Penggunaan Metode Pendidikan Agama yang Tepat

Seorang pendidik yang selalu berkecimpung dalansesrdbelajar

mengajar, kalau menginginkna agar tujuan pendidid@pat dicapai secara

efektif dan efisien, maka penguasaan materi ajaktidukup, guru harus

27 Zuhairini, Et alMetodologi Keagamaar{Surabaya: Citra Media, 1996). HIm 52
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mampu menguasai beberapa tekhnik atau metode ppaj@mmateri yang
tepat dalam proses belajar-mengajar sesuai dengserinang diajarkan dan
kemampuan anak didik yang menerima. Pemilihan igkitau metode yang
tepat kiranya memang memerlukan keahlian terseriiinmdidik harus pandai
memilih dan mempergunakan tekhnik atau metode g&ag digunakan.

Tidak ada sebuah metode apapun yang paling etekifa dikaitkan
dengan kemampuan pendidik dalam penerapannya.kaleha itu, pendidik
professional keguruan yang menjadikan produknya poammemiliki
kompetensi sebagai guru (pendidik) yang professiomaenjadi lebih
penting®®

Perlu disadari bahwa sangat sulit untuk menyebutketode mengajar
mana yang baik, paling sesuai dan efektif. Sebaldusmacam metode
mengajar menjadi metode yang baik sekali pada sgogaru, sebaliknya,
pada guru yang lain pemakaiannya menjadi jelek.itBgmula metode yang
umumnya dikatakan baik, gagal pada guru yang tiaekguasai tekhnik
penguasaannya.

Metode pendidikan yang tidak tepat guna akan memadghalang
kelancaran jalannya proses belajar mengajar sehitgonyak tenaga dan
waktu yang terbuang sia-sia. Oleh karena itu metiadey diterapkan oleh
seorang guru, baru berdaya guna dan berhasil gtanenpmpu dipergunakan
untuk mencapai tujuan pendidikan.

Untuk itulah metode sebagai salah satu saranangedtilam proses

29 M. Arifin. Kapita Selekta Pendidikan (Islam dan Umugdpkarta: Bumi Aksara,1991).
Him 80



pendidikan agama yang harus dikaji dan dikembang&ajalan dengan
tuntunan perkembangan jiwa anak didik atau remagar amampu
memungkinkan dirinya dalam era kompetensi kehidupadern dimana di
dalamnya penuh tantangan dan pertentangan niti-etik sekuleristik dan
nilai sosiolististik-religius atau nilai-nilai reigisme kultural yang berubah-
ubah dengan nilai-nilai absolutise dan stabil.

Metode pendidikan yang hanya menitik beratkan plagiamajuan
verbalistik harus diubah menjadi kemampuan menghagam mengamalkan
nilai-nilai ajaran agama antar yang wajib atau lredanpai kepada yang paling
terlarang (haram) dalam lima kategorirya.

Metode pendidikan agama yang menggunakan pendidiksggori
afektif dan psikomotorik yang satu sama lain texpiverdiri sendiri dalam
mengembangkan potensi keagamaan perlu diadakan fikasdi yang
mengintregasikan ke dalam satu pola perkembangdradpryang utuh,
dengan sasaran utama pada kemampuan mengamalkam peatilaku yang
mengacu pada kebutuhan pembangunan masyarakat.

Mengacu pada kepentingan tersebut, maka metode ¢iggakan
paling tidak harus disesuaikan dengan materi, ledndian keadaan anak
didik. Karena itu metode yang digunakan harus bersa Suatu metode
mungkin dinilai baik untuk materi dan kondisi tertie, tetapi kurang tepat
digunakan pada penyampaian materi yang berbeda sdasana yang

berlainan.
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c. Faktor alat Pendidikan/Sarana dan Prasarana

Yang dimaksud alat pendidikan adalah segala sesueang
dipergunakan untuk mencapai tujuan pendidikan. Sgdm yang dimaksud
dengan alat-alat pendidikan agama adalah segalatsegang dipergunakan
untuk mencapai tujuan pendidikan agama, yang besagsa dan prasaratta.

Sarana dan prasarana yang dimaksud dalam haldtdaratial-hal atau
keadaan-keadaan yang ikut serta menentukan betidagihya suatu kegiatan,
yang mendukung kegiatan antara lain berupa masgdirasah, mushola dan
lain-lain. Dengan dilengkapi saran tersebut, dalamalakukan kegiatan
keagamaan mendapatkan tempat yang sudah disediekgan suasana yang
islami. Dengan demikian apabila sarana dan prasayamg ada tersebut
dipergunakan secara efektif dan efisien, maka s$angaunjang upaya yang
dilakukan sekolah untuk membina siswa dan sebadikapabila sekolah
mengabaikan faktor ini, maka bisa dipastikan kegiayang dilakukannya
dalam rangka membina siswa akan mengalami hambatan.

Dalam kaitannya dengan sarana dan prasarana malaluéan
perhatian serta penanganan yang serius agar peandi@gama yang diberikan
bisa berjalan lancar dan berhasil. Adapun hal-laigyperlu diperhatikan
adalah keadaan gedung serta keadaan perlengkapannya

Keadaan gedung sangat mempengaruhi pada suasases [relajar
mengajar. Apabila proses belajar mengajar tersgddatn gedung yang bersih,

baik dan memenuhi persyaratan kesehatan, akarbgrbleda dengan suasana
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jika keadaan gedung tersebut kotor, buruk dan tdafenuhi kesehatan. Hal
ini juga akan mempengaruhi proses penerimaan ohditgrhadap materi yang
disampaikan. Demikian pula apabila perlengkapatepgkapan yang
diperlukan dalam kegiatan tersebut terpenuhi akamundahkan tercapainya
tujuan yang ingin dicapai.

Dengan demikian, maka sarana dan prasarana inmdalébungan
dengan pembinaan kegiatan keagaman yang dilakokaim guru akan
berjalan dengan lancar. Adapun kendalanya adalah:

1. Kurang bisa memanfaatkan sarana dan prasaranatgeseglia, sehingga
kurang mampu mengelola materi sehingga tujuan tielaapai.

2. Sulitnya pengadaan sarana pendidikan agama yaatutkan.

3. Kurang bisa memanfaatkan buku-buku perpustakaan

d. Faktor Lingkungan

Orang sering mengartikan lingkungan secara senggblah-olah
lingkungan hanyalah alam sekitar di luar diri maafisdividu. Lingkungan
itu sebenarnya mencakup segala maateriil dan stadndalam dan di luar diri
individu, baik yang bersifat fisiologis, psikologisnaupun sosio kultural.
Dengan demikian, lingkungan dapat diartikan sechs#logis, secara
psikologis, dan secara sosio kultual.

Lingkungan mempunyai peranan yang penting terhadeghasil

tidaknya suatu kegiatan. Hal ini karena perkembanigea anak didik sangat

%2 Wasty, Soemantd®sikologi Pendidikan landasan kerja pemimpin peikdid(Jakarta:
rineka Cipta, 2003). Him 84



dipengaruhi oleh keadaan lingkunganfyd.ingkungan dapat memberikan
pengaruh yang positif maupun negative terhadap petukan maupun
terhadap perkembangan jiwa seseorang. Yang dima#iendan pengaruh
positif adalah apabila lingkungan itu memberikasedapatan yang baik serta
memberikan dorongan atau motivasi terhadap pemkemtu dan
perkembangan individu. Sedangkan yang dimkasudatepgngaruh negative
adalah apabila lingkungan tidak memberi kesempgaug baik dan bahkan
menghambat perkembangan dan pertumbuhan individu.

Sebagai makhluk sosial, manusia tidak bisa melepaskinya dari
lingkungan sekitarnya, sehingga akan terjadi ketetighgan antar kelompok
satu dengan kelompok yang lain sehingga terberttuddiatu komunitas yang
saling membutuhkan. Komunitas ini akan berlangdang, dengan demikian
akan timbul dan akan nampak kekurangan dan kelebylaa Untuk menutupi
kekurangan tersebut adalah merupakan kewajibarke@arnpok yang lainnya
sampai lingkungan tersebut menjadi sempurna. Demikiga kalau dikaitkan
dengan eksistensi sekolah yang sangat kompetem dakngisi kekurangan
yang ada terutama dalam perbaikan mental (spiad bernafaskan Islam).

Generasi penerus bangsa (siswa) adalah anggotalidigkiungan
masyarakat yang sangat membutuhkan perhatian khieusama yang
berkaitan dengan kesehatan mental spiritualnyavaSdipersiapkan untuk
meneruskan segala sesuatu yang telah dirintis darfeanpau. Secara tidak

langsung dapat dikatakan bahwasannya siswa ini emekan bimbingan
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serta arahan agar tidak melakukan sesuatu yank s$ielsuai dengan ajaran
Islam.
Keberhasilan dalam memberikan bimbingan dan ar&kpada siswa
tersebut tidak terlepas dari pengaruh lingkungaaik Bidaknya pengaruh
lingkungan terhadap siswa akan mempengaruhi peaanmmereka terhadap
materi yang diberikan oleh guru. Dengan demikiapakadan Ibu guru juga
harus memperhatikan situasi lingkungan di seky@reebelum menentukan
metode yang akan diterapkan siswa. Sedangkan keyalad) dihadapi adalah:
1. Orang tua atau keluarga yang kurang atau tidak [peéngan agama,
mereka hanya memperdulikan materi kebutuhan hicaupny

2. Lingkungan masyarakat yang acuh tak acuh terhgdsgneagama.

3. Lingkungan yang terlalu berpegang pada tradisi agaampa adanya
keinsyafan.

4. Lingkungan sekolah yang kurang agamis, guru ataupkmen pendidikan
lain yang kurang mendukung pelaksanaan pendidilgania

Faktor Anak Didik

@

Faktor anak didik merupakan faktor yang paling pentkarena tanpa
adanya faktor tersebut, pendidikan tidak akan hgdang dan merupakan
salah satu dari pada komponen pendidikan. Anakk diderupakan “Raw
material” (bahan mentah) dalam proses pendidikahaB mentah tersebut
haruslah diolah sebaik mungkin agar terbentuk jimsani yang agamis.
Kendala yang dihadapi dalam pembinaan kegiatanakeagn yang berasal

dari anak didik adalah:



1. Anak didik mempunyai pengetahuan yang tidak sandakalanya
siswa memasuki jenjang sekolah telah memahami d@smgagtaman
tentang agama, adakalanya juga siswa memasukngesgkolah tidak
mempunyai sama sekali pemahaman dan pengalamandgeagama.

2. Siswa tidak sama tingkat kecerdasannya (IQ), sehirgjswa yang
tingkat 1Qnya tinggi dapat dengan mudah memahatajgran agama
sedangkan yang IQnya rendah akan kesulitan dalamnatmemi
pelajaran agama.

3. Anak didik kurang sungguh-sungguh dalam belajamegamereka
mempelajari agama hanya untuk mendapatkan nild, Is&hingga
penghayatan dan pengamalannya perlu dipertanyalgan |

f. Faktor Pendidik
Pendidik adalah salah satu dari komponen pendidij)arg sangat
berperan dalam menentukan arah tujuan pendidikegg pertanggung
jawab dalam menanamkan, melestarikan nilai-nilaianag dan
pembentukan kepribadian muslim siswa yang solelapAd yang menjadi
kendala disini adalah:

1. Guru non Agama kurang loyalitas ataupun peduliaeap tingkah
laku yang terjadi dalam dirinya, sehingga murid @sear apa yang
diberikan di kelas tidak sama dengan apa yangaditau dilakukan
oleh gurunya, atau guru tidak bisa menjadi sudadah yang baik bagi

muridnya.



. Kurangnya kerajasama antara guru agama dan oraamgmiurid
sehingga akan menimbulkan kekeliruan dalam menyilapilaku

siswa.

. Adanya kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa.



BAB llI

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan penealitiaskriptif kualitatif.
penelitian deskriptif kualitatif adalah prosedunektian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan desing-orang dan perilaku yang
dapat diamati dari sumber data. Pendekatan kuftiedkriptif adalah penelitian
yang dimaksudkan untuk memahami fenomena tentaagyapg dialami oleh
subjek penelitian; misalnya perilaku, persepsiddkan dan lain-lain, secara
holistic dan dengan cara deskripsi dalam bentuk-kata dan bahasa , dalam
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan maaikah berbagai metode
ilmiah 3

Dalam hal ini pelaksanaan penelitian dan kajiandydasarkan pada
proses pencarian data secara lengkap. Untuk stigajulata tersebut disajikan

secara deskriptif dalam bentuk kata-kata.

B. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian ini, peneliti adalah sebagairimsen pengumpul data.
Selain itu instrumen pendukung penelitian ini adal@edoman wawancara,
pedoman observasi dan pedoman dokumentasi. Kemudiangenai status

peneliti adalah sebagai pengamat penuh serta Hiketabyek atau informan.

% Lexy J. Moeleong.Metode Penelitian Kualitatif(Bandung: Remaja Rosdakarya,
2005)HIm:6
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Disamping itu kehadiran peneliti diketahui statwsisgbagai peneliti oleh kepala
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sukosewu GandusaraBlit
Adapun kegiatan peneliti dapat diperinci sebagakbe
1. Observasi awal (Pengajuan surat pengantar darfidakkepada sekolah)
2. Mengadakan Interview (wawancara) dengan informanrgyaenjadi sumber
data
3. Pengambilan data observasi dan dokumentasi

4. Permohonan surat keterangan telah menyelesaikaatitzan

C. Lokasi Penelitian

Objek penelitian yang diteliti oleh peneliti besadpada lembaga
Pendidikan yaitu pada Madrasah Ibtidaiyah Negemgyderletak di Desa
Sukosewu Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar ydibma oleh bapak
Damanuri, S.Pd. Peneliti merasa tertarik untukakugan penelitian di sekolah
ini karena sekolah ini belum pernah diteliti dargiléan keagamaanya masih
membutuhkan pembinaan, juga karena letaknya yamwpcstrategis untuk

dijangkau.

D. Sumber Data

Sumber data dalam sebuah penelitian adalah sulgek mana data
tersebut diperoleh. Jika dalam pengumpulan datgosmeliti menggunakan
tekhnik observasi, maka sumber datanya bisa bdvepda, gerak, atau proses

sesuatu. Apabila  peneliti menggunakan kuesioneu avawancara dalam



pengumpulan datanya, maka sumber datanya disetoumizn. Apabila peneliti
menggunakan dokumentasi, maka dokumen atau catisgbut yang menjadi
sumber datd> Sumber Data Informasi atau informan dari dataaitdlah Kepala
Sekolah, Wakamad Kurikulum, semua guru Agama, seidwa-siswi di MIN
Sukosewu Gandusari Blitar.

Menurut Lofland, yang dikutip oleh Moleong, sumblata penelitian yang
kualitatif adalah kata-kata atau tindakan, selejmherdalah data tambahan, seperti
dokumen, dan lain-lain. Berkaitan dengan hal iaggbagian ini, jenis datanya

terbagi menjadi kata-kata dan tindakan , sumbex @atulis, foto, dan statistik.

1. Kata-kata dan tindakan.

Kata-kata dan tindakan orang yang diamati atau wamgarai
merupakan sumber data utama, atau disebut jugapdater, yaitu data
langsung dikumpulkan oleh peneliti (atau petugdsigesnya) dari sumber
pertamanya. Sedangkan selebihnya adalah data skiinde
2. Sumber tulis

Sumber tertulis dapat dibagi atas sumber buku dajalam ilmiah,
sumber arsip, dokumen pribadi dan dokumen résmi.

3. Foto
Foto sudah banyak dipakai sebagai alat untuk kegerpenelitian

kualitatif karena dapat dipakai dalam berbagai Kepa. Foto

% Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian(Jakarta:Rineka Cipta, 2002). Him 107

% Sumardi SuryabrataMetodologi Penelitian(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998).
Him 22
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menghasilkan data deskriptif yang cukup berhar@a skring digunakan
untuk menelaah segi-segi subjektif dan hasilnyangedianalisis secara
indukatif *®
4. Statistik

Data statistik dapat dipakai peneliti kualitatibagai sumber tambahan
bagi keperluannya. Statistik dapat membantu memipembaran tentang
kecenderungan subjek pada latar penelitian. Menapelatatistik dapat
membantu peneliti memahami persepsi subjeknya. Miskikian, peneliti
hendaknya tidak terlalu banyak mendasarkan dis af@a statistic, tapi
memanfaatkan data tersebut hanya sebagai cara ntengalan

mengarahkannya pada kejadian dan peristiwa yamgndkan dan dicari

sendiri sesuai dengan masalah dan tujuan penefiyai’

E. Prosedur Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data, peneliti menghimpun detara empiris. Dari
data tersebut dimaksudkan untuk memahami raganatieegyang dikembangkan
menjadi suatu pola temuan peneliti pola temuansetart selanjutnya
diverifikasikan dengan menguji kebenaranya bertof@lda data baru yang

spesifik

38 |bid, HIm 169
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Tekhnik pengumpulan data yang digunakan dalam jmeini adalah:
1. Metode Observasi

Menurut Suharsimi Arikunto yaitu pengamatan yanegliputi kegiatan
pemusatan perhatian terhadap sesuatu objek dengaggmmakan pencatatéh.
Metode observasi adalah metode pengumpulan dat@jademengadakan
pengamatan dengan pencatatan secara sistematmsdaprhkenyataan yang
diselidiki. Dalam hal ini peneliti menggunakan eb&si partisipan yaitu tekhnik
pengumpulan data dimana peneliti mengadakan pergansecara langsung
terhadap gejala-gejala subjek yang diselidiki.

Penulis menggunakan metode ini untuk mengamatiradeagsung di
lapangan, terutama tentang:
a. Kondisi fisik dan non fisik Madrasah Ibtidaiyah Ngg Sukosewu
b. Pembinaan Kegiatan Keagamaan di Madrasah IbtidaNgaferi Sukosewu

c. Fasilitas dan sarana pendidikan yang ada.

2. Metode Wawancara

Metode interview atau metode Wawancara adalahesetiialog yang oleh
pewawancara untuk memperoleh informasi dari termaaet"

Lexy J. Moleong, menjelaskan wawancara merupakarcagapan-
percakapan dengan maksud tertentu, percakapaimaksahakan oleh dua pihak

yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan depgag diwawancarai

40 Suharsimi Ari KuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan praktiskarta: Bina
Aksara, 1993)HIm 28
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memberikan jawaban atas pertanyaarfitu.

Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data tentanasalah-
masalah yang berkaitan dengan strategi pembinasgiatin keagamaan di MIN
Sukosewu. Adapun sumber informasi (informan) adkégiala sekolah, wakamad

kurikulum, semua guru, khususnya guru agama darasis

3. Metode Dokumentasi

Suharsimi Arikunto, menjelaskan bahwa metode daatasi adalah
metode mencari data mengenai hal-hal yang varighdberupa catatan, transip,
buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, agemaasebagainy® Metode ini
digunakan untuk mendokumentasikan tentang prosesbipgaan pendidikan
serta untuk memperoleh data tentang berdirinya Msdr Ibtidaiyah, Struktur
Organisasi, sarana dan prasarana, jumlah guruisiaa si Madrasah Ibtidaiyah

Negeri Sukosewu Gandusari Blitar

F. Tekhnik Analisis Data

Penulis menggunakan metode deskriptif kualita@itly analisis data
dilakukan dengan menata dan menelah secara siges®mhua data yang
diperoleh. Penelitian deskriptif adalah penelitigang menggunakan suatu
peristiwa, gejala, kejadian, yang terjadi pada ssmarang, artinya penelitian

deskriptif adalah mengambil masalah atau memusatiarhatian kepada

“2 | exy J MoleongOp.Cit. HIm 135
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masalah-masalah aktual sebagaimana adanya pageesahtian dilaksanakaf.
Penelitian yang semacam ini disebut dengan pexrelyiang berusaha

mencari informasi aktual yang mendetail yang mendgakan identifikasi

masalah atau mendapatkan justifikasi keadaan daktgkr yang sedang

berlangsung®

G. Pengecekan Keabsahan Data

Selain menganalisis data, peneliti juga harus mekgabsahan data agar
memperoleh data yang valid. Untuk menetapkan kéapsadata tersebut
diperlukan tekhnik pemeriksaan. Adapun tekhnik yadigunakan dalam
pemeriksaan keabsahan data adalah sebagai berikut:
a. Observasi yang diperdalam

Dalam penelitian ini, memperdalam observasi dimdkao untuk
menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situashgy sangat relevan
dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dandian memusatkan diri
pada hal-hal tersebut secara rinci.

Hal ini berarti peneliti hendaknya mengadakan perajan dengan
teliti dan rinci secara berkesinambungan terhadagtof-faktor yang
menonjol. Kemudian menelaah kembali secara ringipsa pada suatu titik
sehingga pada pemeriksaan tahap awal tampak ssilalatau seluruh faktor
yang ditelaah sudah dipahami dengan cara yang.birgak keperluan itu

tekhnik ini menuntut agar peneliti mampu mengunaikaecara rinci

4 Nana Sudjana, dan lbrahinPenelitan dan Penelitian PendidikaBifiar Baru

:Bandung, 1989). HIm 64
“> Sumadi, Suryabratetode Penelitian(Rajawali: Jakarta, 1988). Him 20



bagaimana proses penemuan secara tentatif darapbagel secara terperinci
tersebut dapat dilakukan.
b. Trianggulasi
Yang dimaksud trianggulasi adalah tekhnik pemedks&eabsahan
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain, dilu@r itla untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding data lain alkhniknya dengan

pemeriksaan sumber data lainffy/a

H. Tahap-Tahap penelitian
a. Tahap Pra Lapangan
1. Memilih lapangan, dengan pertimbangan bahwa Malbrési#daiyah
Negeri Sukosewu adalah salah satu Madrasah yangyalban
mendapatkan dukungan dan motivasi dari lingkungéites.
2. Mengurus perizinan, secara formal (ke pihak seBolah
3. Melakukan penjajakan lapang dalam rangka penyeasudengan
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sukosewu selaku obgriefitian
b. Tahap Pekerjaaan Lapangan
1. Mengadakan observasi langsung ke Madrasah IbtidaiMageri
Sukosewu, terhadap strategi pembinaan kegiatanakesan dengan

melibatkan informan untuk memperoleh data.

4% Lexy J MoleongOp Cit.HIm 178



2. Memasuki lapangan dengan mengamati berbagai fersomeoses
pembelajaran dan wawancara dengan beberapa pihalg ya
bersangkutan

c. Penyusunan laporan penelitian berdasarkandhtsilyang diperolet.

47 |bid, HIm 85-103



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Latar Belakang Objek Penelitian

1. Identitas MIN Sukosewu®®
Nama Madrasah : Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Status  Reguler

Nomor Telp : (0342) 7708870

Alamat : Ds. Sukosewu
Kecamatan : Gandusari
Kabupaten : Blitar

Kode Pos : 66187

Tahun Berdiri : 1997

Waktu Belajar : Pagi Hari

2. Sejarah Singkat MIN Sukosewu Gandusari Blitar

MIN Sukosewu semula didirikan oleh bapak H. Dawuad&to dkk, pada
tahun 1984. dengan nama Madrasah Diniyah Awaliy@tu$ “Swasta”. Atas
dasar kehendak masyarakat muslim Madrasah Ibtida@yasta pada tahun 1986.
Pada tahun 1993 menjadi Madrasah Ibtidaiyah Saldilutagin Il status terdaftar
menjadi diakui. Pada tahun 1997 ada peningkatandg madrasah Ibtidaiyah
Sabilul Muttagin Il menjadi Menjadi Madrasah Ibtigieh Negeri Sukosewu

Gandusari sampai sekaranghi.

48 Sumber data: Dokumentasi Identitas MIN SukosewndBsari Blitar, tahun 2007
4% Sumber: Dokumentasi MIN Sukosewu Gandusari Benun 1997
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3. Visi, Misi, dan Tujuan Madrasah Ibtidaiyah Negeli Sukosewu Gandusari

Blitar

a. E VISI f

Terwujudnya insan yang berakhlakul karimah, cerdasampil,

mandiri dan memiliki wawasan juga jiwa kebangsaangyluas dalam

kehidupan sehari-hari berdasarkan al-Qur’an daitshad

b. E MISI f

1. Meningkatkan SDM guru dalam proses belajar mengajar

2. Mengupayakan tersedianya buku-buku dan alat perggag
menunjang dalam proses pembelajaran siswa.

3. Melaksanakan proses pembelajaran yang professidaal penuh
inovatif

4. Bekerjasama dengan komite Madrasah dan orang tu& rdemi
terwujudnya hasil belajar yang diharapkan.

5. Melaksanakan pemantapan atau pendalaman matgarpeldaerutama
untuk siswa kelas VI

6. Melaksanakan pembinaan terhadap siswa yang kuramgpo dalam
hal baca dan tulis (baik arab maupun latin)

7. Membiasakan berperilaku yang sesuai deriggwJl MURID



c. TUJUAN

Menyelenggarakan proses pembelajaran yang profedsian penuh
dengan kreatif inofatif, sehingga lulusan MI. Nedgarkosewu:
1. Memiliki Akhlakul Karimah
2. Memperoleh rata-rata nilai NEM di atas 7,00
3. Dapat meneruskan ke jenjang pendidikan yanty léfuggi

4. Dapat memenuhi keinginan dari Staakeholder

3. Struktur Organisasi MIN Sukosewu Gandusari Bli@ar

Struktur Organisasi merupakan kerangka atau susyaag menunjang
hubungan antara komponen satu dengan komponerydasehingga jelas antara
wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalamldtab yang teratur.
Pengorganisasian adalah penyusunan hubungan penjakg efektif antar
personalia sehingga mereka dapat bekerjasama sefisien dan memperoleh
kepuasan pribadi dalam melaksanakan beberapa tdgas dalam situasi
lingkungan yang ada disekitarnya guna mencapaiatujdan sasaran yang
diharapkan .

Oleh karena itu, MIN Sukosewu sebagai lembaga piéah dimana di
dalamnya terdapat kepala sekolah, guru, siswa, pggyawai lainnya pastinya
memerlikan pengorganisasian yang baik. Demikianbartujuan agar program
dari kurikulum yang sudah dibentuk (ditentukan) ataperjalan lancar sesuai

dengan yang diharapkan . selain itu agar kerjasaamatanggung jawab dapat



dilaksanakan secara maksimal.
Adapun Struktur Organisasi yang ada di MIN Sukosewalah sebagai

berikut®

STURKTUR ORGANISASI

MIN SUKOSEWU

KOMITE KAMAD ORANG
Slamet,HS Damanuri,SPd MURID
TU/Bendahara
Muasalamah,SPd
WAKAMAD
Ali Yusuf, a.Ma
KURIKULUM KESISWAAN SARPRAS HUMAS
AHMADI Musdalifah, Adib Musoni, Musalamah,
SPd Ama SPd
GURU
SISWA

*0 Sumber Data: Dokumentasi MIN Sukosewu Tahun Aj@@0i7/2008



Selain itu, di MIN Sukosewu juga mempunyai strukkemite sekolah,
komite sekolah adalah badan mandiri yang mewadatanpserta masyarakat
dalam rangka meningkatkan mutu, pemerataan, dasierdi pengelolaan
pendidikan di satuan pendidikan baik pada pendmdikaa sekolah, jalur
pendidikan sekolah maupun jalur pendidikan luabkek

Adapun Struktur Organisasi komite MIN Sukosewu Gesadi Blitar

adalah:



STRUKTUR ORGANISASI KOMITE MIN SUKOSEWU

Ketua KOM Kamad
Slamet HS Damanuri, S.Pd
TU/Bendahara
Musalamah, SPd
Sek 1 Bendahara Sek I
A
Ahmadi Ali Yusuf, A.Ma Kaelan
A
v
Wakamad
\ 4 \
ANGGOTA Ali Yusuf
1. Sholikin
2. Suparno
3. Wakidi v
4.  Sukaji GURU <
5. Imam
Mansyur
\ 4
SISWA

4. Keadaan Guru dan Karyawan

Salah satu syarat mutlak dalam proses belajar rf@ngiasuatu lembaga
pendidikan yaitu guru dan para pendukung pelak¢asyawan). Guru sebagai
salah satu komponen penting dalam proses belajangajee karena
keberadaannya sangat mempengaruhi proses belajagajae itu sendiri dan

sekaligus sebagai faktor penentu dalam tercapdinyan pendidikan. Adapun



pegawai yang bertugas di MIN Sukosewu berjumlal®i®ng, dengan perincian

pegawai putra 7 orang, pegawai putri 12 orang nhgyterdiri dari: 1 kepala

sekolah,6 GT, dan 12 GTT dan 1 PTT

tabel

di bawah inf*

TABEL |

untuk lebiaspgya dapat dilihat pada

DATA PERSONIL GURU DAN PEGAWAI

MIN SUKOSEWU GANDUSARI TAHUN PELAJARAN 2007/2008

NO | NAMA TTL Jabatan ljazah terakhir
1 Damanuri, S.Pd Blitar, 15-08-1962 Kepala Sm. TAD matematika
2 | Musalamah, S.Pd Blitar, 04 -05-1959 | Bend. Rutin DIl PAI
3 | Musdalifah, S.Pd Blitar, 06-09-1968 Guru S1 PPKN
4 | Ali Yusuf, A.Ma Blitar, 02-06-1965 Waka DIl PAI
5 | M. Adib Musoni, S.PdlI Blitar, 18-05-1981 Guru DIl PAI
6 | Ahmadi, S.PdI Blitar, 10-04-1970 Kurikulum PGAN
7 Miftahul Huda Blitar, 08-04-1981- Guru SLTA Agama
8 Retno Palupi, SH Blitar, 03-05-1975- Guru S1 Hukum
9 Siti Mudriatun, A.Ma Blitar, 03-03-1970 Guru DIl PAI
10 | Syafa'atun, S.Ag Blitar, 08-09-1968 Guru S1 PAI
11 | Nur Binti Solikah, S.Ag Blitar, 02-02-1975 Guru S1 PAI
12 | Agus Marzuki, S.Pd Blitar, 07-04-1972 Guru DIl PAI
13 | Niswatul Hidayah Kediri, 02-05-1973 Guru PGA 6 TH
14 | Ngaisah, S.Ag Blitar, 11-09-1967 Guru S1 PAI
15 | Istigomah, S.Ag Blitar, 20-01-1965 Guru S1 PAI
16 | Mujiati, A.Ma Blitar, 17-04-1968 Guru DIl PAI
17 | Binti Solikah Blitar, 15-04-1968 Guru S1 PAI
18 | Hodo Sobiyi Blitar, 13-01-1971 Guru SLTA Pondok
19 | Dina Fitrasari Blitar, 14-07-1983 TU D1 Adm. Perkt

5. Keadaan Siswa

Siswa adalah obyek yang menerima pelajaran di akkaangat

1 Sumber Data; Dokumentasi Data Personil Guru MIKoSewu Gandusari Blitar tahun
ajaran 2007/2008




menentukan dalam proses belajar mengajar. Siswapaean salah satu dari
sekian banyak pendukung dalam kegiatan belajar aj@ngan juga merupakan
salah satu faktor yang dominan. Siswa sebagai opgkdidikan tentunya
mempunyai peranan penting dalam menyukseskan ppeselselajaran meskipun
hal ini tidak dapat dilepaskan dari hubungan denmardidik/guru.

Adapun jumlah siswa di MIN Sukosewu adalah 11®aigiengan rincian
sebagai berikut, kelas | berjumlah 18 Siswa askél berjumlah 18 siswa kelas
[ll berjumlah 22 siswa, kelas IV berjumlah 16 sisswkelas V berjumlah, 19
siswa , kelas VI berjumlah 20 siswa.

Lebih jelasnya dapat dilihat tabel di bawah’i:
TABEL I
DATA KEADAAN SISWA-SISWI MIN SUKOSEWU

GANDUSARI BLITAR
TAHUN 2007/2008

JUMLAH
TINGKAT KELAS L P JUMLAH

I 7 11 18

[l 6 12 18

11 9 13 22

\% 5 11 16

V 8 11 19

\i 7 13 20
JUMLAH SELURUHNYA 113

®2 Sumber Data: Dokumentasi data siswa MIN Sukosewand@sari Blitar Tahun Ajaran
2007/2008



6. Keadaan Sarana dan Prasarana

Dalam dunia pendidikan, sarana dan prasarana btéamasuk komponen
penting dalam pendidikan namun keberadaannya sadigatuhkan sebagai
penunjang kegiatan belajar mengajaragar tujuanigiékad dapat dicapai secara
optimal dan maksimal. Adapun Sarana dan prasaramangang pelaksanaan
pendidikan yang berada di MIN Sukosewu terdiri darang kelas dan ruang
aktivitas lainnya. Untuk lebih jelasnya dapat ditipada tabel dibawah ini:

TABEL Il
DATA KEADAAN SARANA PRASARANA MIN SUKOSEWU

GANDUSARI BLITAR
TAHUN 2007-2008

a. Gedung/Bangunan®

NO NAMA JUMLAH KONDISI

1 | Ruang kelas 6 cukup
2 | Ruang kamad 1 cukup
3 | Ruang Guru 1 cukup
4 | Ruang tata usaha 1 cukup
5 | Perpustakaan 1 cukup
6 | Laboratorium Al-Qur'an 1 cukup
7 | Laboratorium Komputer 1 cukup
8 | Ruang Keterampilan 1 cukup
9 | Ruang BP/BK 1 cukup
10 | Ruang UKS 1 cukup
12 | Masjid/Mushola 1 cukup

3 Sumber Data; Dokumentasi sarana dan PrasaranaSukesewu Gandusari Blitar
Tahun Ajaran 2007/2008



b. Perlengkapan Sekolah

NAMA | Komputer| Rak Buku Meja&kursi Meja&Kursi Siswa
Guru/TU

JUMLAH 5 buah 3 buah 21 buah 114 buah

B. Paparan Data Hasil Penelitian

Sesuai dengan hasil penelitian yang dilaksanakaneliph memperoleh
data tentang bagaimana Strategi Pembinaan Kegidegagamaan di MIN
Sukosewu Gandusari Blitar.

Pada penelitian ini penulis menggunakan metoderviet®/wawancara
dan dokumentai. Adapun data-data yang penulis @erdari MIN Sukosewu
Gandusari Blitar mengenai Strategi Pembinaan Kagigkeagamaan adalah

sebagai berikut:

1. Kondisi Kegiatan Keagamaan baik intern maupun eksten MIN
Sukosewu Gandusari Blitar
Kegiatan Keagamaan baik intern maupun ekstern gdagdi MIN Sukosewu

adalah dilakukan melalui:

a. KBM (Kegiatan Belajar mengajar)

Kegiatan Keagamaan yang ada di MIN ini dalam KBéperti kegiatan
belajar pada umumnya, namun yang pasti disetiapl gwetajaran siswa
diwajibkan membaca surat-surat pendek, dan pembaitaadilakukan secara
bersama-sama maupun bergiliran hal ini dimaksuaigam siswa lancar membaca

Al-Quran dan sesuai dengan makhraj dan tajwidnga setelah jam pelajaran



berakhir, siswa diwajibkan mengikuti shaolat dhuberjamaah yang diikuti oleh
siswa kelas Il sampai VI

Kegiatan keagamaan melaui KBM ini juga diadakamacam bimbingan
membaca Al-Qur'an (PTQ) yang tujuannya agar temdnya generasi tartil.
hal ini seperti yang diungkapkan oleh Bapak Ahmadiaku Wakamad
kurikulum, beliau mengatakafi:

"Memang di lembaga ini kegiatan keagamaanya begianonjol, dan
kegiatan intern dan eksternnya ada, dalam kegjatag intern kita adakan
semacam pembinaan baca tulis al-Quran yaitu Péwudlid tilawatil
Quran (PTQ), dan dalam kegiatan ini seluruh sismajib mengikuti
tanpa kecuali. Pada kegiatan di dalam kelasnyaasssswi membaca doa
waktu mulai masuk pelajaran, kemudian dilanjutk@mgin pembacaan
surat-surat pendek, setelah selesei pelajaran lkdiadaholat jamaah
dhuhur yang dilanjutkan wirid bersama, yang diikakeh siswa-siswi
kelas II-VI”

Kegiatan-kegiatan keagamaan melalui KBM ini megathupayakan
pihak sekolah secara maksimal karena menginginkagadmaan siswa menonjol
dan diharapkan setelah selesei dari MIN Sukosewmpuayai bekal untuk
melanjutkan ke jenjang berikutnya. Hal ini diungkap oleh Wakamad sebagai
berikut: >

“Kami Selalu mengupayakan agar pelaksanaan keglk#agamaan di

MIN ini berjalan sesuai dengan keinginan, karenamarg kegiatan

keagamaan inilah yang menjadi tujuan pendidikamidepalagi dalam

pembinaan akhlakul karimah siswa, di dalam kelasnikadakan

pelaksanaan kegiatan keagamaan dengan pertamapmiaacaan doa
pada awal mulai masuk pelajaran, setelah itu kagigembacaan surat-
surat pendek, sedang dalam penyampaian materi im@@agabaik Quran
Hadits, figih, Agidah Akhlak, dan pelajaran agamahya kami ajaran
dengan berbagai startegi agar siswa bisa optimdandaproses

pembelajarannya. “

> Wawancara Dengan Bapak Ahmadielaku Wakamad Kurikikulum MIN Sukosgwu
®5 Wawancara dengan bapak Damanuri, SRdkamad MIN Sukoseyvu



“Disini kami menginginkan kegiatan keagamaan yamg/tijud tartil kami
mengharap setelah selesei pendidikan dari MIN Saosni, ada bekal
untuk jenjang berikutnya, dan kami mengharapkaniagetsiswa
keagamaannya menonjol, dan kami juga sekuat tensgabina serta
mengundang ahli pondok untuk pembinaan para sisamai.kDan yang
paling bertanggung jawab dalam kegiatan ini adakmua pihak tanpa
kecuali.”
b. Kegiatan Ekstra Kurikuler
Kegiatan ekstra kurikuler yang diadakan di MIN 8séwu belum begitu
banyak, karena pada lembaga ini menginginkan sigavantuk mampu membaca
dan menulis Al-Qur'an sehingga kegiatan ekstrakueiya masih diadakan
melalui kegiatan Tilawah bil-Ghina (seni membacaQAr'an menggunakan
Lagu). Yang diadakan seminggu sekali tiap harisa@n semua siswa bebas
mengikuti. Hal ini seperti yang diungkapkan olehpdda kurikulum yang
mengatakan®
“Kegiatan keagamaan yang ekstern kami adakan adHlawah Bil-
ghina(baca Al-Quran dengan lagu/pembelajaran Ai®)u dengan
metode Qiro’ati), dan kegiatan ini dilaksanakaniagethari sabtu, dan
semua siswa boleh mengikuti. Bahkan kegiatan idiaBumendapatkan
prestasi dari tingkat kecamatan melalui Porsenisdampai sekarang sudah
pada tingkat Kabupaten.’
c. Kegiatan Keagamaan Lain
Di MIN Sukosewu, kegiatan keagamaan yang diadaldaar jalur intern

dan ekstern juga diadakan seperti istighosahnéatan Hari Besar Islam (PHBI)

dan kegiatan pondok Romadhon

*¢ wawancara dengan bapak Ahmadi (Kurikulum MIN Siekas)



1. Istighosah

Kegiatan ini dilaksanakan satu minggu sekali dasdmya diadakan pada
hari senin setelah sholat dhuhur berjamaah, sissmas/ang wajib mengikuti
adalah siswa dari kelas Ill sampai kelas VI. Sepemg diungkapkan oleh
Bapak Hodo Sobiyi’

“Setelah selesei pelajaran diadakan sholat jamaahut yang dilanjutkan

wirid bersama, yang diikuti oleh siswa-siswi keldsvl, di Madrasah ini

juga diadakan Istighosah yang diadakan satu minggkali tiap hari
senin.”
2. PHBI (Peringatan Hari Besar Islam)

Peringatan Hari Besar Islam yang ada di MIN Sukaesaweliputi
peringatan 1 Muharram, Maulud Nabi, Isra’ Mi'rajudulul Quran, Hari
Raya Idul Adha, Idul Fitri. Adapun kegiatannya baoam-macam tergantung
keputusan hasil rapat para guru. Terkadang mengadaknba-lomba yang
bersifat religius, juga kegiatan-kegiatan lain sgpenengadakan sepeda
santai. PHBI di MIN biasanya dilaksanakan denga&makama sekolah
SD/MI satu kelurahan/desa kadang juga satu kecamatperti yang
diungkapkan oleh Bapak Ahmad :

“Kegiatan-kegiatan lain yang kami adakan misalngalah Peringatan

Hari Besar Islam (PHBI), dan kegiatan PHBI ini kitdakan bergabung

dengan sekolah - sekolah satu kecamatan , des&eadarahan. Kalau

bergabung satu kecamatan diadakan satu tahun deltall satu desa
biasanya setiap ada peringatan hari besar IslamsaBya pada kegiatan
ini kami mengundang sekolah dari TK/RA dan Dengaggi&tan

pembinaan keagamaan ini kami berharap dapat meahbiassiswa
berakhlakul karimah dan tekun beribadah.”

" Wawancara dengan bapak Hodo Sobibdrdinator Pendidikan Agama IslajriviIN
Sukosewu
®8 Wawancara dengan bapak ahmaeigku Wakamad KurikulnVIN Sukosewu



3. Pondok Romadhon
Pondok romadhon yang diadakan di MIN Sukosewuiasdnya diadakan
selama seminggu, dan dimulai pukul 07.00 sampaulpR.00, para siswa
mengikuti kegiatan-kegiatan Romadhon di sekolaklaletsore mengambil
bekal buat buka bersama selanjutnya nanti diadakafat tarawih bersama
dilanjutkan dengan kultum, sehabis itu siswa-siglil Sukosewu pulang ke
rumahnya masing-masing besuk harinya kembali kelakkuntuk mengikuti
pondok romadhon berikutnya, hal ini juga diungkapksiswa kelas VI
Choirul Anam dan teman-temannya:
“Aduh bu kalau pas kita mengikuti pondok romadh@meng banget
apalagi pas waktu kegiatan buka bersama sama temam dan guru-
guru, waktu kegiatan pondok romadhon banyak dirsuki membaca Al-
Quran dan bagi siswa yang belum bisa membaca dbk@udiberi
bimbingan untuk membaca surat-surat pendek.”
Hal ini juga disampaikan bapak Hodo Sotifyi:
“Setiap pondok romadhon, di sekolah ini selalu kamakan pesantren
kilat (pondok Romadhon), kami mengisi kegiatandengan membaca al-
Quran dan ceramah-ceramah keagamaan, biasanyakpmrdadhon ini
kami adakan dalam waktu satu minggu diawali pukuD0 sampai Pukul
20.00 setelah sholat tarawih berjamaah anak-andkngukerumah
masing-masing dan kembali lagi besuk paginya jamO®7begitu

seterusnya sampai 7 hari, dan kegiatan buka bensa@manak-anak di
kirim makan dari rumah, sedang dari sekolahan hamgradapatkan ta’jil

*Wawancara dengan SiswSiswi MIN Sukosewu
%0 wawancara dengan bapak Hodo Sotiigdrdinator KeagamagnMIN sukosewu



2. Strategi Pembinaan Kegiatan Keagamaan MIN SukosewuGandusari
Blitar
a. Optimalisasi Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam
Dalam kegiatan di MIN Sukosewu, baik intern (KBMkegiatan
ekstrakurikuler, maupun kegiatan lain yang diadakaialui beberapa metode,
kalau dalam kegiatan belajar mengajar (KBM), stgatpembinaan kegiatan
keagamaan seperti kegiatan belajar pada umumngajmgang pasti metodenya
menggunakan metode yang variatif sesuai dengan d&emg dasar yang akan
dibahas. Demikian ini digunakan guna menghindalbdsanan pada siswa . tetapi
pada intinya menggunakan kurikulum yang telah akean, yaitu KTSP, walau
pelaksanaannya belum begitu maksimal. Namun metadg sering digunakan
adalah melalui metode ceramah, Tanya jawab, pearbé&rgas dan demontrasi.
Hal ini seperti yang diungkapkan Bapak Hodo Sofyi:
“Untuk strategi pembinaan melalui KBM, sudah dileko melalui
kurikulum yang ada, disini sudah menggunakan KTSRilaw
penerapannya belum begitu maksimal, pola pembidatam KBM ini,
seperti kegiatan belajar pada umumnya, namun dakgmkali masuk
diadakan pembacaan surat-surat pendek dan ininntdilaksanakan
setelah berdoa terlebih dahulu. sedangkan stratetgitiologi
pengajarannya bervariasi dikarenakan itu tadindmmienggunakan KTSP.
jadi guru hanya sebagai motivator mengikuti kemasiawa tetapi tetap
mengikuti rambu-rambu aturan kurikulum yang adaawpln guru juga
masih banyak memberikan bimbingan mengingat usiaasiyang masih

anak-anak. Disini yang diutamakan adalah metodgleggajaran yang
bervariasi agar siswa tidak bosa atau jenuh.”

Untuk pembinaan keagamaan siswa-siswi kelas paakelas 1ll, yang
masih kecil di bina melalui pembacaan Iqra dengamgundang ahli pondok,

seperti yang diungkapkan Bapak Damanuri S.Pd:

®1 Wawancara dengan bapak Hodo Sotiiadrdinator PA)



“Untuk pembinaan anak-anak yang masih kecil, ylétias | sampai kelas
[ll kita menggunakan pembelajaran melalui Igra’ dstrategi khusus,
kami berusaha sekuat tenaga untuk membekali meré&agan
mengundang ahli pondok untuk mendidiknya.”
b. Kegiatan Ekstrakurikuler
Selain optimalisasi pendidikan Agama Islam, stsapembinaan kegiatan
keagamaan yang dilakukan MIN Sukosewu adalah meldtagiatan
Ekstrakurikuler, PHBI dan lain-lain yang pembinaga dapat dilakukan melalui
keteladanan, budaya sekolah dan internalisasi-mi@i agama pada mata
pelajaran umum.
Hal ini di ungkapkan oleh bapak Ahmadi sebagaikingf¥
“Kami membimbing siswa-siswi kami dalam hal ini ketgn keagamaan
yaitu melalui kegiatan ekstrakurikuler yaitu Tilawiil Ghina, yang sudah
saya jelaskan kemarin, serta melalui kegiatan-kagikeagamaan seperti
PHBI, pondok Romadhon, dan lain-lain yang intinggpat mengarahkan

siswa-siswi kami dapat menerapkan ajaran agaman ldidam kehidupan
sehari-hari.”

c. Penciptaan Situasi Yang Kondusif di sekolah

Penciptaan situasi yang kondusif di sekolah vyaitelaii, Budaya
sekolah, pembinaan kegiatan keagamaan melalui gesebudaya sekolah akan
tampak apabila pembinaan-pembinaan keagamaannyg ada dilaksanakan
secara kontinyu sehingga nuansa religi akan tedakan sekolah. Seperti yang
diungkapkan Bapak Hodo Sobiyi selaku koordinat@geenaari®

“Tataran nilai dalam hal ini, budaya sekolah yadg di MIN Sukosewu

disebabkan banyaknya pembinaan kegiatan keaganmesam disepakati

dan dilaksanakan secara kontinyu sehingga memuatidikmbol-simbol

agamis, maka secara langsung terbentuk budayaakek@ng religi.

Budaya religi yang diterapkan di MIN sukosewu aimjpak jelas terlihat
pertama dari cara berpakaian, baik guru maupun asigang putri

%2 \Wawancara dengan Bapak Ahmadi (Wakamad KurikulMithy Sukosewu
83 Wawancara dengan bapak Hodo Sobiyi(coordinatog&eman)



mengenakan lengan panjang dan memakai jilbab tkepaali, sehingga
nuansa keislaman terlihat jelas. Di sekolah kargajdibiasakan saling
mengucapkan salam ketika saling bertemu baik amgama dengan guru,
murid dengan murid bahkan juga murid dengan guan Betiap masuk

ataupun keluar kelas siswa-siswi kami dibiasakanamen tangan dengan
bapak dan ibu guru”

Ini diperkuat lagi dengan wawancara dengan Bajakadi selaku guru

Figih sekaligus wakamad kurikulum di MIN Sukosewan@usari Blitar:

“Dalam penyampaian materi keagamaan baik Qurants{ddjih, Agidah
Akhlak, dan pelajaran agama lainnya kami ajaramgderberbagai startegi
agar siswa bisa optimal dalam proses pembelajasandgn yang paling
penting adalah optimalisasi pelaksanaan Pendidikdam itu sendiri,
melalui pembiasaan dan keteladanan.Penerapan nmiatadenuntut guru

untuk benar-benar bersikap dan berperilaku seseragath ajaran agama
Islam agar diteladani siswa.”

d. Kerjasama sekolah dengan orang tua dan masyarakat
Strategi lain yang diterapkan di MIN Sukosewu adal pembinaan
kegiatan keagamaan adalah kerjasama sekolah dermam tua dan masyarakat.

Hal ini di ungkapkan Wakamad sebagai berflut:

Kerjasama yang kami lakukan dengan orang tua skd& Sukosewu

adalah dengan melalui pengarahan orang tua terpeantpinaan dan
pengarahan anak didik untuk menanamkan nilai-aj@ian agama Islam
di lingkungan keluarga, dan kerjasama ini juga kékukan apabila ada
salah satu siswa bermasalah, pihak sekolah mentamggp tua siswa ke
sekolah, menyelesaikan masalah secara bersama-Bautuk. kerjasama

dengan masyarakat, kami sudah menyusun program lkersama dengan
komite sekolah.”

3. Kendala yang dihadapi dalam Pembinaan Kegiatan Keagmaan MIN
Sukosewu Gandusari Blitar

a. Faktor Lingkungan

Kendala yang dihadapi dalam setiap kegiatan phstil#a, begitu pula

%4 Wawancara dengan Bapak Damanuri. S.pd (selaku iadaMIN Sukosewu



dalam pembinaan kegiatan keagamaan yang ada diSukdsewu, kendala yang
dihadapi sebagian besar terletak pada faktor lingan,. Hal ini seperti yang
diungkapkan oleh Bapak Damanuri, S%d:

“Wah kalau ditanya kendala ya setiap kegiatan gafstikendalanya, disini
kendala yang paling menonjol dalam proses pembinkagiatan
keagamaan adalah faktor lingkungan, biasanya limggn keluarga yang
masih memiliki pengetahuan yang kurang tentang agasehingga
cenderung membiarkan anak mereka tanpa mempeduyié@aidikannya,
dan cenderung menyerahkan semua pada guru di kdkakanya
lingkungan yang paling utama adalah lingkungan &eja, kalau masalah
kendala dari pendidiknya gak begitu menonjol seieia pendidik disini
dipersiapkan semaksimal mungkin dalam proses pexabimi.”

b. Faktor Sarana dan Prasarana.

Kendala lain yang dihadapi dalam proses pembinagratan keagamaan
adalah kurangnya sarana dan prasarana pendidikaand( bisa memanfaatkan
sarana dan prasarana yang tersedia, sehingga koramgpu mengelola materi
sehingga tujuan tidak tercapai. Seperti yang diapgkn oleh bapak Hodo Sobiyi

. 66

“Memang dalam madrasah ini masih kurangnya tempatuku
implementasi kegiatan keagamaan, disekolah ini mgmsudah ada
tempat sholat namun, tempat itu dianggap belumtakiea ideal karena
belum bisa disebut musholla ya katakanlah sebaggi Room, ya kami
menginginkan bukan hanya sebuah musholla yang gilvaetapi lebih dari
itu.”

c. Faktor dari Siswa
Kendala lain yang dihadapi dalam pembinaan iniad&hktor dari anak

didik itu sendiri, yaitu siswa-siswi MIN Sukosewfaktor ini mungkin karena

pengetahuan agama yang berbeda-beda dari diri,stmakurangnya sungguh-

%5 Wawancara dengan bapak Damanuri, (Selaku WaKawddSukosewu
® Wawancara dengan Bapak Hodo Sobi§odrdinator KeagamagnMIN Sukosewu



sungguh dalam mengikuti setiap kegiatan keagamaiag yda di MIN Sukosewu
Berikut pernyataan siswa dalam wawancara yang pielaglukan dengan
Nimas Ledi Firdaus dengan teman-temantiya:
“Ya pengenya bu kita itu mengikuti semua kegiatangyada di sekolah
ini misalnya dalam Tilawah bil Ghina, kita terkadaminder kalau suara
kita kurang bagus, tapi ya tetap mengikuti. Dalaefajaran di dalam

kelaspun kadang kita juga males punya keinginarggerpulang cepet
main ama teman-teman.”

d. Faktor Kurikulum/Kurikulum yang sesuai

Faktor kurikulum yang sangat mempengaruhi dalarmbpeaan kegiatan
keagamaan disini adalah Terlalu padatnya programg ybarakibat kurang
terlaksananya tujuan yang diharapkan, Kurangnyawatau jam pelajaran yang
dipakai untuk setiap pokok bahasan, Terlalu bangtdu banyaknya materi
pembahasan.dan Penggunaan metode pendidikan Aganta tgpat, sulitnya
memaksimalkan kurikulum baru yaitu KTSP yang di@lakan kadang masih
menggunakan KBK dalam hal ini Bapak Ahmadi berk3ta:

“Adanya kurikulum baru ini walaupun kita sudah naapkan, namun
belum maksimal dan dengan adanya kurikulum baruKifstugas yang
diemban guru PAI semakin berat sehingga pelaksams&anbinaan
kegiatan keagamaan pada siswa belum begitu makgdadé intinya kita
masih menyesuaikan dengan kurikulum baru, ya meskhegitu kami
masih terus berusaha untuk memaksimalkan pembiearipaan
kegiatan-kegiatan keagamaan karena itulah tujuasinpdgadidikan kami
yang ingin menjadikan siswa-siswi kami berakhlatarimabh.

7 Wawancara dengan Siswa-Siswi MIN Sukosewu
%8 Wawancara dengan Bapak Ahmadigkamad Kurikulum MIN Sukosewu



BAB V

PEMBAHASAN DAN ANALISA DATA

Setelah peneliti mengumpulkan data dari hasil @l yang diperoleh
dari hasil wawancara/interview, observasi dan dokutasi. Maka selanjutnya
peneliti akan melakukan analisis data untuk meslga lebih lanjut dari
penelitian.

Sesuai dengan tekhnik analisis data yang dipikin geneliti yaitu peneliti
menggukan analisis deskriptif kualitatif (pemapardengan menganalisis data
yang telah peneliti kumpulkan dari wawancara, okmsly dan dokumentasi
selama peneliti mengadakan penelitian dengan leanteaikait.

Data yang diperoleh dan dipaparkan oleh peneliinakianalisa oleh
peneliti sesuai dengan hasil penelitian yang mangaeda rumusan masalah

diatas. Di bawah ini adalah hasil dari analisa figngaitu:

A. Kondisi Kegiatan Keagamaan baik intern maupun eksten MIN
Sukosewu Gandusari Blitar
Kondisi kegiatan keagamaan yang ada di MIN Sukos@andusari Blitar
adalah sebagai berikut:
a. Kegiatan Intern
Kegiatan keagamaan yang ada di MIN ini dalam KBaperti kegiatan
belajar pada umumnya, namun yang pasti disetiapl gwetajaran siswa

diwajibkan membaca surat-surat pendek, dan pembaitaadilakukan secara



bersama-sama maupun bergiliran hal ini dimaksudigar siswa lancar
membaca Al-Qur'an dan sesuai dengan makhraj deudi@ya dan setelah selesei
jam pelajaran siswa diwajibkan mengikuti sholat ldiuberjamaah yang diikuti
oleh siswa kelas Ill sampai kelas VI.

Kegiatan keagamaan melalui KBM ini juga diadakamacam bimbingan
membaca Al-Quran (PTQ) yang tujuannya agar siswll Mukosewu menjadi

siswa yang tartil pembacaan Al-Qur'annya.

b. Kegiatan Ekstern.

Kegiatan ini merupakan salah satu pembinaan Weais untuk
mengembangkan bakat, minat dan prestasi siswa giaiagapkan dapat tumbuh
dari siswa, dilaksanakan oleh siswa, dan untuk rmd&pgan siswa dengan
bimbingan dan arahan dari guru. Adapun kegiatarg yditaksanakan di MIN
Sukosewu adalah, Tilawah dan Tahsin Al-Qur'an,aiah Bil Ghina) kegiatan
ini berupa program pelatihan baca al-Qur'an deng@mekankan pada metode
baca yang benar, kefasihan bacaan dan keindahaarbac

Kegiatan ekstra kurikuler yang diadakan di MIbk&sewu belum begitu
banyak, karena pada lembaga ini menginginkan sigavantuk mampu membaca
dan menulis Al-Qur'an sehingga kegiatan ekstrakulefhya masih diadakan
melalui kegiatan Tilawah bil-Ghina (Seni membacaAIr'an menggunakan
Lagu). Yang diadakan seminggu sekali tiap harisal@n semua siswa bebas

mengikuti.



c. Kegiatan Keagamaan Lain
1. Istighosah

Kegiatan ini dilaksanakan satu minggu sekali daasdmya
diadakan pada hari senin setelah sholat dhuhuarbagh , siswa-siswa
yang wajib mengikuti adalah siswa dari kelas Ithgai kelas VI
2. PHBI (Peringatan Hari Besar Islam)

PHBI adalah kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan ukunt
memperingati dan merayakan hari-hari Besar Isldmag&mana biasanya
diselenggarakan oleh masyarakat Islam seluruh ddewmgan peristiwa-
peristiwa besar bersejarah. Menyambut puncak deardesar Islam yang
dimaksud adalah para siswa melakukan serangkagiatéa positif yang
berkaitan dengan implementasi atau potensi yangifaerakademik,
wawasan, maupun keterampilan atau keahlian khugidadg seni atau
Kebudayaan Islam.

Peringatan Hari Besar Islam yang ada di MIN Sukaseweliputi
peringatan 1 Muharram, Maulud Nabi, Isra’ Mi'rajuilul Qur'an, Hari
Raya Idul Adha, Idul Fitri. Adapun kegiatannya baoam-macam
tergantung keputusan hasil rapat para guru. Terkpdaengadakan
lomba-lomba yang bersifat religius, juga kegiatagiktan lain seperti
mengadakan sepeda santai. PHBI di MIN biasanykshhakan dengan
kerjasama sekolah SD/MI satu kelurahan/desa kadaagsatu kecamatan
3. Pondok Romadhon (Pesantren Kilat)

Pesantren kilat (sanlat), pesantren kilat yang Ksud disini



adalah kegiatan yang diselenggarakan pada wakan lpulasa yang berisi
berbagai bentuk kegiatan keagamaan seperti buksarbar pengkajian
atau diskusi agama, shalat tarawih berjamaah, uadAf-Quran dan
pendalamanya. Kegiatan ini merupakan bentuk kegiattensif dalam
rangka tertentu yang diikuti oleh peserta didikase dua puluh empat
jam atau kurang dengan maksud melatih mereka umekghidupkan
hari-hari dan malam-malam Ramadhan dengan kegkagiatan ibadah.
Kegiatan pondok Romadhon yang diadakan di MIN Sekos
diadakan selama tujuh hari diawali pada jam 07&@p&i pukul 20.00
setelah sholat tarawih. Kegiatannya banyak diisialaepembacaan Al-

Qur’an dan ceramah-ceramah keagamaan.

B. Strategi Pembinaan Kegiatan Keagamaan MIN SukosewuGandusari
Blitar

1. Optimalisasi pelaksanaan Pendidikan Agama Islam

Penerapan metode ini menuntut guru untuk benarrdmeraikap dan

berperilaku sesuai dengan ajaran agama Islam aigdadani siswa. Upaya
optimalisasi Pendidikan Agama Islam dilakukan melperbaikan materi dan
metodologi, mutu guru, sarana dan prasarana pendukan koordinasi antara
Diknas, Depag dan Masyarakat. Metode yang digunditam penyampaian
di dalam kelas yaitu menggunakan metode ceramammyarlgawab,
Demontrasi, penugasan, diskusi yang disesuaikagatebahan materi dan

kemampuan siswa.



2. Penciptaan Situasi yang Kondusif
Situasi yang kondusif ini dapat diciptakan melgleimbiasaan yang
dilakukan setiap hari di sekolah, misalnya penaiptingkungan yang Islami
akan menghasilkan seperti apa yang diajarkan Ilmg&n para pendidik
mempunyai peranan penting dalam penciptaan koimdlisi
3. Kegiatan Ekstrakurikuler
Kegiatan ini merupakan salah satu pembinaan kearswantuk
mengembangkan bakat, minat dan prestasi siswa démyapkan dapat
tumbuh dari siswa, dilaksanakan oleh siswa, dawmkukepentingan siswa
dengan bimbingan dan arahan dari guru. Kegiatarg y@giadakan adalah
Tilawah bil Ghina yaitu membaca Al-Qur’an dengaguigpenggunaan bacaan
melalui metode Qiroati),
4. Penerapan Budaya Sekolah
Budaya sekolah, pembinaan kegiatan keagamaan inpkherapan
budaya sekolah akan tampak apabila pembinaan-pambikeagamaannya
yang ada dilaksanakan secara kontinyu sehinggasaueeligi akan terasa
dalam sekolah. Budaya sekolah yang ada di MIN Sawosadalah guru dan
siswa putri menggunakan seragam lengan panjangildab tanpa kecuali.
Seluruh sivitas akademika baik guru, karyawan maugiswa di MIN
sukosewu apabila bertemu baik di dalam maupunati $ekolah dibiasakan
mengucapkan salam baik itu dilakukan antara gungale guru, siswa dengan
guru, maupun antara murid dengan murid. Begitu fljam awal masuk dan

ketika keluar kelas siswa-siswi MIN sukosewu dibkemn cium tangan



dengan bapak/ibu guru.
. Kerjasama Sekolah dengan Orang tua & Masyarakat

Para orang tua hendaknya menciptakan rumah sebsmgaat yang
menyenangkan, bagi anak-anaknya sehingga anakdagadkt tumbuh dan
berkembang dalam lingkungan yang penuh dengan kaaijfang dan
keakraban, Kerjasama ini harus terjalin dengan Haiki terbinanya akhlak
siswa yang baik. Kerjasama ini dapat berupa usasalma menciptakan
suasana, kondisi dan lingkungan yang Islami yamadmendukung kegiatan
siswa di sekolah, maupun usaha bersama dalam peggeraan kegiatan-

kegiatan keagamaan di sekolah dan masyarakat.

. Kendala yang dihadapi dalam Pembinaan Kegiatan Keagmaan MIN
Sukosewu Gandusari Blitar

Pembinaan pada setiap kegiatan tidak semudahknbarapkan begitu

pula dalam pembinaan kegiatan keagamaan, pembinaanemerlukan usaha

yang maksimal untuk mencapai tujuan yang diharapkarena setiap kegiatan

pastilah ditemukan kendala dalam pelaksanaannya.

Pembinaan kegiatan keagamaan juga mengalamidzerkendala baik itu

dari siswa, guru, sarana dan prasarana bahkan uliggkh yang sangat

mempengaruhi bagi tercapainya pelaksanaan tujuan.

Adapun kendala yang dihadapi dalam pembinaanat@yikeagamaan

adalah sebagai berikut:

1. Orang tua atau keluarga yang kurang atau tidak [pedngan agama,



mereka hanya memperdulikan materi kebutuhan hicaupny

. Lingkungan masyarakat yang acuh tak acuh terhgdagnaagama.

. Anak didik mempunyai pengetahuan yang tidak sardakaanya siswa
memasuki jenjang sekolah telah memahami dan pengalatentang
agama, adakalanya juga siswa memasuki jenjang aekadidak
mempunyai sama sekali pemahaman dan pengalamandgeagama.

. Anak didik kurang sungguh-sungguh dalam belajarmagamereka
mempelajari agama hanya untuk mendapatkan nilak, bs¢hingga
penghayatan dan pengamalannya perlu dipertanyalgan |

. Kurangnya kerjasama antara guru agama dan oranghtuia sehingga

akan menimbulkan kekeliruan dalam menyikapi peulsiswa.



BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan data dan analisa yang telah dikemukdlesimpulan yang
dapat diambil dari Strategi Pembinaan kegiatan Eeegan di MIN Sukosewu
Gandusari Blitar adalah sebagai berikut:
1. Kondisi kegiatan keagamaan
a. Kegiatan Intern, pembacaan doa di awal dan diageiajaran, doa
diawal pelajaran dilanjutkan dengan pembacaan -surat pendek,
dan setelah selesei kegiatan belajar mengajar ldiadsholat dhuhur
berjamaah.
b. Kegiatan Ekstrakurikuler, kegiatan ekstrakurikulgang diadakan
adalah Tilawah bil Ghina (seni membaca al-Qurangd® metode
Qiro’ati) kegiatan ini berupa program pelatihandat-Qur'an dengan
menekankan pada metode baca yang benar, kefasdwaarb dan
keindahan bacaan.
c. Kegiatan Keagamaan lain diluar jalur intern dan t&ks kegiatan
yang diadakan adalah istighosah, peringatan-pdeng&lari Besar
Islam (PHBI) dan Pesantren Kilat (Pondok Romadhon)
2 Strategi Pembinaan Kegiatan Keagamaan
Strategi yang digunakan dalam pembinaan kegiatagatmaan dilakukan

melalui beberapa strategi , yaitu:



a. Jalur Pembinaan Terstruktur, melalui optimalisasnhgidikan agama

b.

Islam, kegiatan ekstrakurikuler, sedangkan peny&mpeateri dapat
dilakukan melalui metode ceramah, tanya jawab, peiab tugas,
metode demontrasi, metode diskusi dan metode kisaif-

Jalur Pembinaan tidak terstruktur, melalui intesaai nilai-nilai agama
pada mata pelajaran umum, metode keteladanan,cemgpan Budaya
Sekolah

Kendala yang dihadapi dalam Pembinaan Kegiatagdfaaan

a. Kurang bisa memanfaatkan sarana dan prasarana tgsgdia,

sehingga kurang mampu mengelola materi sehinggaarnujtidak

tercapai.

. Orang tua atau keluarga yang kurang atau tidaklpdengan agama,

mereka hanya memperdulikan materi kebutuhan hicupny

. Lingkungan masyarakat yang acuh tak acuh terhgdsgnesagama.

. Anak didik mempunyai pengetahuan yang tidak sandakalanya

siswa memasuki jenjang sekolah telah memahami dsggbaman
tentang agama, adakalanya juga siswa memasukngesgkolah tidak

mempunyai sama sekali pemahaman dan pengalamandgeagama.

. Anak didik kurang sungguh-sungguh dalam belajamagamereka

mempelajari agama hanya untuk mendapatkan nild, lsshingga
penghayatan dan pengamalannya perlu dipertanyagan |

Kurangnya kerajasama antara guru agama dan oraamgmiurid
sehingga akan menimbulkan kekeliruan dalam menyikegpilaku

siswa.



B. SARAN

Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka penoiamberikan saran atau
masukan yang mungkin dapat berguna bagi lembagayaebahan masukan bagi
MIN Sukosewu Gandusari Blitar dalam rangka pembir&agiatan Keagamaan:

1. Guru adalah barometer siswa dalam suksesnya seatlidikan. Supaya
pembinaan kegiatan keagamaan MIN Sukosewu gandB&tar dapat
berjalan dan terwujud dengan baik, maka kuncinylatek pada kesiapan
pihak sekolah, terutama guru dalam melaksanakagrgomo yang telah
diamanatkan melalui visi, misi, dan tujuan Madras&gar Strategi
pembinaan Kegiatan Keagamaan berjalan dengan laikiaknya materi
dan kegiatan menitikberatkan pada pembinaan yangrid®enar terfokus
dan terprogram dengan baik dan matang.

2. Dalam meningkatkan kualitas keagamaan hendaklahusseRivitas
madrasah atau kususnya guru pendidikan Agama l#atmmerancang
program kegiatan dan strategi-strategi atau mepmig/ampaian materi
yang bisa mengefektifkan untuk pembinaan kegiataagamaan, dan
semua Civitas madrasah ikut bertanggung jawab d&&gratan-kegiatan
yang telah diprogramkan.

3. Para Guru hendaknya menerapkan teladan atau mdsarbeontoh yang
baik, dan melakukan peningkatan dalam kegiatan &qeagn, sehingga

siswa mau mencontoh dan meneladani dalam kehidsgdaari-hari.
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TATA TERTIB GURU MIN SUKOSEWU

Dalam pemeliharaan wibawa dan keteladanaan, guib:wa

a.

b
C.
d.
e
f.

Menempatkan diri sebagai suri tauladan yang bagk daak didik
Cinta dan Bangga terhadap sekolahnya.

Bangga atas profesi sebagai Guru

Selalu Kreatif dan inofatif dalam mengelola kelasny

Selalu berpenampilan sopan, rapid an bersih

Meningkatkan kecakapan dan kemampuan profesi guru

Dalam sikap dan disiplin kerja, guru wajib:

~S@"eooTp

Hadir di sekolah 10 menit sebelum pelajaran dimulai

Pulang dari sekolah sesuai dengan perjanjian

Menandatangani daftar hadir setiap hari

Tidak meninggalkan sekolah tanpa seizing dari leepekolah
Tidak merokok atau makan dalam kelas pada saatajang
Menjaga ketertiban di sekolah di dalam maupun djama pelajaran
Berpartisipasi aktif dalam pelaksanaan programlaéko
Mematuhi peraturan yang berlaku bagi pegawai n&}jpii

Loyal terhadap atasan

Dalam tertib pelaksanaan tugas, guru wajib:

a.
b.

s ™o

Memiliki kasih sayang terhadap semua anka didik

Membuat perangkat pembelajaran sesuai dengandatasata pelajaran
yang dipegangnya.

Memeriksa dan memberi nilai setiap tugas/pekermgamlatihna yang
diberikan kepada anak didik.

Melaksanakan program remedial bagi anak didik yanmdpan berfikir dan
memberi pengayaan terhadap siswa yang sudah baik.

Berperan aktif dalam program KKG baik di sekolalupan dalam gugus
Ikut serta dalam upacara bendera yang diselengga@kh sekolah.
Mengawasi anak didik dalam membersihkan kelas.

Membuat dan mengisi catatan pribadi anak didik.

Dalam Kemasyarakatan, guru wajib:

a.
b.

Membina dan memelihara hubungan baik antara sekislaimasyarakat,
Membina hubungan yang baik dengan tokoh masyana&atuda dan
instansi lain setempat.

KAMAD

Damanuri, S.Pd
NIP: 150258291




TATA TERTIB SISWA
MI. NEGERI SUKOSEWU

. KEWAJIBAN

a. Sudah berada di sekolah 20 menit sebelum pelagimauiai, terutama
bagi yang piket

Menjaga ketertiban, ketenangan, kebersihan, dapkar kelas
Berpakaian seragam lengkap dengan atribut yangkhepada hari itu
Jika tidak masuk harus izin secara tertulis daetdikui orang tua
Jika izin sakit lebih dari 2 hari harus ada sueat dokter

®cooo

. HAK DARI SISWA

Setiap siswa berhak mendapatkan pembelajaran yang dan sesuai
dengan visi dan misi madrasah

. LARANGAN

Berambut gondrong, berkuku panjang dan merokok
Memakai make up (berhias)

Bermain di luar lingkungan sekolah

Corat coret tembok baik di sekolah maupun di lefokh
Merusak barang-barang milik sekolah

Berkelahi dengan teman sekelasnya.

~PoooTw

. SANKSI

Siswa yang melanggar tata tertib Madrasah akan apatganksi sesuai
dengan ketentuan yang berlaku di madrasah.

KAMAD

Damanuri, S.Pd
NIP: 150258291




JADWAL PELAJARAN

MIN SUKOSEWU TAHUN AJARAN 2007/2008

Kelas 1A
JAM [ WAKTU SENIN SELASA RABU KAMIS  [JUMAT SABTU
1 | 07.00-07.30| UPACARA| N.QH F.ORKES| H.FIQH M. MT | 07.00-
2 | 07.30-08.00| M. BINA N. QH F.ORKES| H.FIQIH MMTK | 10.00
3 | 08.00-08.30| M. BINA N.B.JAWA M.IPA N.B.ING MPA UPMB
4 | 08.30-09.00| M.BINA N.B.JAWA M. IPA N.B.ING MPA
09.00-09.15 Istirahat 10.00-
5 | 09.15-09.45| M. IPS N. AA M. MTK N. PPKN] M.BINA | selesei
6 | 09.45-10.15| M. IPS N. AA M. MTK N.PPKN| M.BINA | KKG
7 | 10.15-10.45| M. IPS N. KTK M. MTK N. KTK MIN
Kelas 1B
JAM [ WAKTU SENIN SELASA RABU KAMIS  [JUMAT SABTU
1 | 07.00-07.30 | UPACARA| M. IPA I. AA G.MTK | F. ORKES | 07.00-
2 | 07.30-08.00 | G.MTK M. IPA I. AA G.MTK | F.ORKES | 10.00
3 | 08.00-08.30 | G.MTK M. IPA P.B.JAWA G.BINA| N.H UPMB
4 | 08.30-09.00 | G.MTK M. IPA P.B.JAWA| G.BINA| N.QH
09.00-09.15 Istirahat 10.00-
5 | 09.15-09.45| G.BINA M. PPKN P. FIQIH G.IPS N.BBG | selesei
6 | 09.45-10.15| G.BINA M,PPKN P. FIQIH G.IPS N.BG | KKG
7 | 10.15-10.45 | G. BINA M. KTK P. KTK G.IPS MIN
Kelas Il A
JAM [ WAKTU SENIN SELASA |[RABU KAMIS [JUMAT  BABTU
1 | 07.00-07.30| UPACARA| H.FIQIH| F.ORKES| J MTK| ®A 07.00-10.00
2 | 07.30-08.00| J.MTK H.FIQIH| F.ORKES| J. MTK| OAP |UPMB
3 | 08.00-08.30| J.MTK H. AA J.B.JAWA| O.BINA| 0.4
4 [ 08.30-09.00| J.MTK H. AA J.B.JAWA| O.BINA| O.A4P
09.00-09.15 Istirahat
5 | 09.15-09.45| N.B.ING O.BINA| N.QH 0. IPS 0. KTK | 10.00-
6 | 09.45-10.15| N.B.ING | O.BINA| N.QH 0. IPS O. KTK | Selesei KKG
7 | 10.15-10.45| N.PPKN O.BINA| N.PPKN 0. IPS MIN
Kelas Il B
JAM [ WAKTU SENIN SELASA RABU KAMIS JUMAT  BABTU
1 | 07.00-07.30| UPACARA| K.B.ING | O.BINA| I MTK F.RKES | 07.00-
2 | 07.30-08.00| O.BINA K.B.ING | O.BINA| I MTK F. RKES | 10.00
3 | 08.00-08.30| O.BINA P.IPA O.KTK | P.IPA G. PPKN UPMB
4 | 08.30-09.00| O.BINA P.IPA O.KTK | P.IPA G. PPKN
09.00-09.15 Istirahat 10.00-
5 | 09.15-09.45| O.IPS P. QH I. MTK P.AA P. FIQIH selesei
6 | 09.45-10.15| O.IPS P. QH . MTK P.AA P. FIQIH KKG
7 | 10.15-10.45| O.IPS P.B.JAWA [. MTK P.B. JAWA MIN




Kelas Ill A

JAM [ WAKTU SENIN SELASA RABU KAMIS [JUM'AT [ SABTU
1 | 07.00-07.35| UPACARA| F. A MTK A.IPA B. IPS 07.00-10.00
ORKES UPMB
2 | 07.35-08.10| A.MTK F.ORKE$ A.MTK A.IPA B. IPS
3 | 08.10-08.45| A.MTK A. IPA H. FIQIH E. SKI B. IPS
4 | 08.45-09.20| A.MTK A. IPA H. FIQIH E. SKI D. BINA
09.20-09.35 Istirahat
5 | 09.35-10.10| D.BINA E. QH K.B.ARAB H.AA D.BIN | 10.00-
6 | 10.10-10.45| D.BINA E. QH K.B.ARAB H.AA D. BIN | Selesei KKG
7 | 10.45-11.20| B. PPKN J. KTK J.B. JAWA K.B.ING MIN
8 | 11.20-11.55| B.PPKN J. KTK J.B.JAWA K.B.ING
9 | 11.55-12.30 R. BTQ
10 | 12.30-13.05 R. BTQ
Kelas Il B
JAM [ WAKTU SENIN SELASA RABU KAMIS [ JUM'AT  [SABTU
1 | 07.00-07.35| UPACARA| L.BINA | C. MTK F.ORKES I.BRAB | 07.00-
2 | 07.35-08.10| I IPS L.BINA | C. MTK F. ORKES |. BRAB | 10.00
3 | 08.10-08.45| I.IPS L.BINA | L.IPA F.PPKN| I. BAWA | UPMB
4 | 08.45-09.20| I.IPS K.B.ING L.IPA F.PPKN| I. BAWA
09.20-09.35 Istirahat
5 | 09.35-10.10] I. KTK K.B.ING] L.IPA l. AA E. QH 10.00-
6 | 10.10-10.45| E. SKI C.MTK | L.IPA I. AA E. QH selesei
7 | 10.45-11.20| E. SKI C.MTK | L.BINA . FIQIH KKG
8 | 11.20-1155| E.SKI C.MTK | L.BINA . FIQIH MIN
9 | 11.55-12.30| E. SKI R.BTQ
10 | 12.30-13.05 R.BTQ
Kelas IV A
JAM [ WAKTU SENIN SELASA RABU KAMIS | JUMAT SABTU
1 | 07.00-07.35| UPACARA| F.ORKES| K.B.ARAB C.MTK| HKPA 07.00-
2 | 07.35-08.10| C. MTK F.ORKES| K.B.ARAB C.MTK| HPA 10.00
3 | 08.10-08.45| C.MTK B. IPS E. SKI B.PPKN  C.FIQIH | UPMB
4 | 08.45-09.20| C.MTK B. IPS E. SKI B.PPKN C.FIQIH
09.20-09.35 Istirahat
5 | 09.35-10.10| H.AA B. IPS J. KTK K.B.ING J.BAWA | 10.00-
6 | 10.10-10.45| H.AA D.BINA | J.KTK K.B.ING| J. BAWA | Selesei
7 | 10.45-11.20| D.BINA D. BINA H. IPA E. QH KKG
8 | 11.20-11.55| D.BINA D.BINA | H.IPA E. QH MIN
9 | 11.55-12.30 Q.BTQ
10 | 12.30-13.05 Q.BTQ




Kelas IV B

AM WAKTU SENIN SELASA | RABU KAMIS JUM'AT SABTU
1 07.00-07.35 UPACARA| C.MTK | L.BINA | F.ORKES| D.# 07.00-
2 07.35-08.10 D. IPA C.MTK | L.BINA| F.ORKES| D.IPA 10.00
3 08.10-08.45 D. IPA C.MTK | B.FIQH| I AA E. QH UPMB
4 | 08.45-09.20 E. SKI L.BINA | B.FIQIH| I AA E. QH
09.20-09.35 Istirahat
5 09.35-10.10 E. SKI L.BINA [ C.MTK | D.B.ARAB I.BIAWA | 10.00-
6 10.10-10.45 [ IPS L.BINA | C.MTK | D.B.ARAB I BIAWA | Selesei
7 | 10.45-11.20 I IPS K.B.ING B.PPKN C.KTK KKG
8 | 11.20-11.55 I IPS K.B.IN§ B.PPKN C.KTK MIN
9 11.55-12.30 R.BTQ
1 12.30-13.05 R.BTQ
Kelas V
AM WAKTU SENIN SELASA RABU KAMIS  JUM'AT SABTU
1 07.00-07.35 UPACARA| D.BINA | G.MTK K. B. ING J K | 07.00-10.00
2 07.35-08.10 F.ORKES | D.BINA| G.MTK K.B.ING | KIK | UPMB
3 08.10-08.45 F.ORKES | E.QH G. MTK J.B.JAWA HAA
4 | 08.45-09.20 B. IPS E. QH D. BINA J.B.JAWA H.AA
09.20-09.35 Istirahat
5 | 09.35-10.10 B. IPS G.MTK [ D.BINA B. PPKN H. IPA 10.00-
6 | 10.10-10.45 B. IPS G.MTK | D.BINA B. PPKN H. IPA selesei KKG
7 | 10.45-11.20 C. FIQIH E. SKI K.B. ARAB H. IPA MIN
8 11.20-11.55 C. FIQIH E. SKI K.B. ARAB H.IPA
9 11.55-12.30 Q.BTQ
1 12.30-13.05 Q.BTQ
Kelas VI
AM WAKTU SENIN SELASA RABU KAMIS JUM'AT SABTU
1 07.00-07.35 UPACARA| G.MTK | E. SKI D. IPA C. FIQIH | 07.00-
2 07.35-08.10 F.ORKES| G.MTK| E.SKI D. IPA C. fQ 10.00
3 08.10-08.45 F.ORKES| G.MTK| K.B.ARAB K.B.INGJ.B.JAWA | UPMB
4 | 08.45-09.20 F. BINA D. IPA K.B. ARAB K.B.ING .B.JAWA
09.20-09.35 Istirahat
5 | 09.35-10.10 F. BINA D. IPA G. MTK E. QH B. PPKN
6 10.10-10.45 F. BINA B. IPS G. MTK E. QH B. PPKN | 10.00-
7 10.45-11.20 H. AA B. IPS F. BINA J. KTK selesei
8 11.20-11.55 H. AA B. IPS F. BINA J. KTK KKG
9 11.55-12.30 Q.BTQ MIN
10 | 12.30-13.05 Q.BTQ
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INSTRUMEN PENELITIAN
TENTANG
STRATEGI PEMBINAAN KEGIATAN KEAGAMAAN
DI MIN SUKOSEWU GANDUSARI BLITAR

1. Pedoman Observasi

Melihat secara langsung serta mencatat kejadiarg yagrsangkutan

dengan Strategi Pembinaan Kegiatan Keagamaan di 84lkbsewu Gandusari

Blitar.

2. Pedoman Dokumentasi

1.

2.

Identitas MIN Sukosewu Gandusari Blitar

Sejarah singkat MIN Sukosewu Gandusari Blitar

Visi, Misi, dan Tujuan MIN Sukosewu Gandusari Biita
Struktur Organisasi MIN Sukosewu Gandusari Blitar
Keadaan Guru dan Siswa MIN Sukosewu GandusarirBlita

Keadaan Sarana dan Prasarana MIN Sukosewu GanBlitari

3. Pedoman Interview/Wawancara

Dalam hal ini, peneliti akan mengadakan wawancazagdn Kepala

Madrasah, Wakamad Kurikulum, Guru Pendidikan Agé#stean, dan siswa

A. Pertanyaan ini digunakan untuk menjawab rumusan aliadas pertama

(Bagaimana kondisi kegiatan Keagamaan baik interupoa ekstern?

B. Pertanyaan ini digunakan untuk menjawab rumusamlatagedua

1.

Informan adalah kepala sekolah



a. Bagaimana konsep pembinaan kegiatan keagamaan & Ml
Sukosewu?
b. Apa tujuan yang ingin dicapai dalam pembinaan kagikeagamaan?
c. Apakah ada kebijakan khusus dari kepala madrasahgenai
pembinaan kegiatan keagamaan?
d. Siapa yang bertanggung jawab dalam pembinaan kegieagamaan?
2. Informan adalah seluruh guru PAI, dan koordin&teagamaan
a. Strategi apa saja yang biasa diterapkan dalam pewaibi kegiatan
keagamaan
b. Apa yang ingin dicapai dalam pembinaan kegiatag&eman?
c. Apakah ada program tersendiri dari guru PAIl terkdgéngan
pembinaan kegiatan keagamaan?
d. Apakah dengan Penerapan Program tersebut mampuoptenglkan
kegiatan keagamaan?
3. Informan adalah wakamad kurikulum
a. Apakah ada program kurikulum tersendiri dari perahim kegiatan
keagamaan?
b. Apa yang Ingin dicapai dengan adanya pembinaan atayi
keagamaan?
4. Informan adalah siswa
a. Bagaimana penerapan kegiatan keagamaan di MIN 8wki@s
b. Kegiatan apa yang paling kalian minati dalam memgikegiatan

keagamaan?



C. Pertanyaan ini digunakan untuk menjawab rumusan maalah ketiga
(Kendala apa yang dihadapi dalam pembinaan keagamjaan
Informan adalah :Kepala Sekolah,wakamad kurikul@uoyu Kelas 1&2,
Seluruh guru PAI. Dan siswa.
1. Apa yang menjadi kendala dalam pembinaan kegisgagamaan di MIN

Sukosewu Gandusari Blitar?



